167. Tentang Keluarnya Nabi SAW ke Shafa 



^ ^ ^ A \ J j ' Z ' ' ' % o 

^L>j «ILp <&l J J*** J LoJ I(Jl3 C 'j** J* • x ^ n n 

l i^a ll ^ ^>- <. ( jSx£' j ^l£jl t'-*— ^ C.-JU t_3lL 

LLvaJb <-J*lia9 t4— » ^^pxJ (_$JJl N—jllJl 



2966. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW tiba di 
Makkah, beliau thawaf tujuh putaran di Ka’bah, lalu melaksanakan 
shalat di belakang maqam Ibrahim dua raka’at, kemudian beliau keluar 
menuju bukit Shafa dari pintu di mana beliau dikeluarkan darinya, lalu 
beliau thawaf antara bukit Shafa dan Marwa.” 

Shahih : Muttafaq alaih. 

Dari Ibnu Umar, bahwa beliau bersabda, “Hal itu adalah Sunnah.” 



168. Tentang Shafa dan Marwa 
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2967. Dari Urwah, ia berkata: Aku pernah membaca ayat dihadapan 
Aisyah, “ Maka boleh baginya thawaf di antara keduanya”, lalu ia 
berkata, “Aku tidak peduli manakala aku tidak thawaf di antara 
keduanya!” Maka ia (Aisyah) berkata, “Amat jelek apa yang kamu 
katakan, sesungguhnya ada manusia dari umat jahiliyah yang tidak 
thawaf di antara keduanya, maka ketika datang agama Islam dan turun 
Al Qur’an yang berbunyi, 'Sesungguhnya bukit Shafa' dan Marwa 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah', Rasulullah SAW berthawaf (di antara 
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keduanya) dan kami pun thawaf bersama beliau, walaupun hal itu 
adalah sunnah.” 

Shahih: Ibnu Majah (2986) dan Muttafaq alaih. 
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2968. Dari Urwah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
tentang firman Allah — Azza wa jalla — , “ Maka tidak ada kesempitan 
atasnya untuk thawaf di antara keduanya ”, maka Demi Allah, tidak 
ada kesempitan bagi seorangpun juga untuk tidak thawaf di antara 
bukit Shafa dan Marwa? Aisyah berkata, “Amat jelek apa yang kamu 
katakan, wahai anak saudaraku!” Sesungguhnya ayat ini jika seperti 
apa yang kamu ta'wilkan, maka tidak ada kesempitan atasnya untuk 
tidak thawaf di antara keduanya, akan tetapi ayat ini turun kepada 
kaum Anshar sebelum mereka masuk Islam, di mana dahulu mereka 
berniat untuk ihram bagi berhala Al Manah yang mereka sembah di 
daerah Al Musyallal, maka siapa yang berniat ihram untuknya, ia 
merasa tidak nyaman untuk thawaf di antara Shafa dan Marwa, maka 
ketika mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, Allah 
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— Azza wa Jalla — menurunkan firman-Nya, ‘‘Sesungguhnya bukit 
Shafa' dan Marwa termasuk syi'ar-syi'ar Allah, maka barangsiapa 
yang menunaikan ibadah haji atau umrah ke Baitullah, tidak ada 
kesempitan atasnya untuk thawaf di antara keduanya. ” Kemudian 
Rasulullah SAW menegaskan thawaf di antara keduanya sebagai suatu 
yang sunnah, maka tidak boleh bagi seorangpun juga untuk tidak 
thawaf di antara keduanya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2969. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ketika 
keluar dari Masjidil Haram menuju bukit Shafa bersabda, “Kita 
memulai dengan apa yang Allah mulai. ” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (2962) dan Irwa' Al Ghalil 

( 1120 ) 
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2970. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW keluar menuju bukit 
Shafa seraya bersabda, “Kita memulai dengan apa yang Allah mulai. ’’ 
Lalu beliau membaca, “Sesungguhnya bukit Shafa dan Marwa 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah. ” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (2962) 



169. Tempat Berdiri di Bukit Shafa 



cliyaJl ^^ip ^5 J aJp aUI aUI J y* j (1)1 t y^>r ^ . Y ^ V \ 

^ / / 4 s 



528 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




2971 . Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW mendaki bukit Shafa hingga 
apabila dapat melihat Ka’bah, beliau bertakbir. 

Shahih: Hajjah Nabi SAW dan Muslim. 



170. Bertakbir di Atas Bukit Shafa 
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2972. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW apabila berdiri di atas bukit 
Shafa bertakbir tiga kali, seraya membaca, “ Tidak ada yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” beliau membaca sebanyak tiga kali, 
kemudian berdzikir kepada Allah, bertasbih dan bertahmid, kemudian 
berdoa; beliau juga melakukan hal itu di atas bukit Marwa. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



171. Bertahlil di Atas Bukit Shafa 
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2913. Dari Jabir — tentang haji Nabi SAW — : kemudian beliau 
berhenti di atas bukit Shafa; beliau ber-tahlil kepada Allah — Azza wa 
Jalla — dan berdoa di antara hal itu. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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172. Berdzikir dan Berdoa di Atas Bukit Shafa 
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2974. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah melakukan thawaf di Ka'bah 
sebanyak tujuh putaran; beliau berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran 
dan beijalan biasa sebanyak empat putaran, kemudian beliau berdiri di 
Maqam Ibrahim dan melakukan shalat dua rakaat lalu membaca , 11 Dan 
jadikanlah sebagian dari maqam ibrahim tempat shalat ” beliau 
mengangkat suaranya hingga terdengar oleh orang banyak, kemudian 
berlalu dan mengangkat tangannya ke arah Hajar Aswad lalu beliau 
pergi. Kemudian beliau bersabda, “’Kita memulai dengan apa yang 
Allah mular lalu beliau memulainya dari bukit Shafa, beliau 
menaikinya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau dan bersabda — tiga 
kali — . Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya 



530 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang menghidupkan dan Yang 
mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. Lalu beliau 
bertakbir dan memuji Allah, kemudian beliau berdoa semampunya, 
beliau turun dengan beijalan hingga menginjakkan kakinya di tengah- 
tengah bukit As-Samil, lalu beliau melakukan berlari-lari kecil hingga 
kakiya teranggak kemudian beijalan hingga samapi di bukit Marwa 
lalu beliau mendakinya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau, lalu 
bersabda, “ Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. " Beliau mengucapkan kalimat itu tiga kali, lalu 
berdzikir kepada Allah, bertasbih dan bertahmid kepada-Nya, 
kemudian beliau berdoa sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah; 
beliau melakukan hal ini hingga selesai dari Thawaf.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



173. Sa’i Antara Shafa Dan Marwa Di atas Kendaraan 
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2975. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW dalam 
menunaikan Haji Wada’ thawaf mengelilingi Ka’bah di atas 
kendaraannya dan (juga ketika sa’i) antara Shafa dan Marwa agar 
dapat dilihat oleh manusia, mereka dapat memuliakan beliau dan 
mereka dapat bertanya langsung kepada beliau, karena manusia itu 
mencuri-curi pandangan beliau. 

Shahih: Hajjah An Nabi SAW (93), Shahih Abu Daud (1643) dan 
Muslim 
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174. Berjalan di Antara Keduanya 
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2976. Dari Katsir bin Jumhan, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar 
berjalan di antara Shafa dan Marwa, lalu ia berkata, “Jika aku 
berjalan, lantaran aku melihat Rasulullah SAW beijalan, dan jika aku 
melakukan sa’i, sungguh aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2988) 
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2977. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar... dst, 
seperti hadits diatas.” Hanya saja beliau berkata, “Dan aku adalah 
oang yang sudah tua.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



176. Sa’i Antara Shafa dan Marwa 
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2979. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwa hanyalah untuk menampakkan kekuatan beliau 
kepada kaum musyrikin.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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177. Sa’i di Lembah Al Masil 
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2980. Dari seorang sahabat wanita, ia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW sa’i di lembah Al Masil, seraya bersabda, “Lembah tidak 
diputus kecuali oleh musuh. ” 

Shahih: Ibnu Majah (2987) 



178. Tempat Berjalan 
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2981. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW apabila 
turun dari bukit Shafa, beliau berjalan hingga kedua kaki beliau 
menapaki bagian tengah lembah, beliau sa’i hingga keluar darinya. 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW dan Muslim 



179. Tempat Berlari-Lari Kecil 
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2982. Dari Jabir, ia berkata, “Ketika kedua kaki Rasulullah SAW 
menapaki bagian tengah lembah, beliau berlari-lari kecil hingga keluar 
darinya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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2983. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW turun dari bukit Shafa hingga 
kedua kaki beliau menapaki bagian tengah lembah, berlari-lari kecil 
hingga apabila telah naik, beliau beijalan. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 



180. Tempat Berdiri di atas Bukit Marwa 
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2984. Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW mendatangi bukit 
Marwa, lalu menaikinya, nampaklah olehnya Baitullah, kemudian 
beliau membaca, “ Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan 
sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang 
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu ” tiga kali, kemudian berdzikir kepada Allah, bertasbih 
dan bertahmid kemudian berdo’a di atasnya menurut apa yang Allah 
kehendaki, beliau mengeijakan itu semua hingga selesai melakukan 
sa’i. 

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW. 
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181. Bertakbir di Atasnya 
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2985. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW pergi menuju Shafa, lalu 
menaikinya hingga nampak olehnya Baitullah, kemudian beliau 
mengesakan Allah —Azza wa Jalla — dan bertakbir, seraya membaca, 
“ Tidak ada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian, Yang menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” lalu beliau berjalan, hingga kedua kaki 
beliau menapaki lembah, beliau melakukan sa’i sampai kedua kaki 
beliau menaiki lereng, lalu beijalan hingga mencapai bukit Marwa lalu 
beliau mengeijakan sebagaimana yang telah beliau lakukan di bukit 
Shafa, hingga menyelesaikan sa’i beliau. 

Shahih: Hajjah An-Nabi SA W. 



182. Berapa Kali Sa’i Orang yang Berhaji Qiran dan Tamaththu’ 
Antara Bukit Shafa dan Marwa 
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2986. Dari Jabir, Nabi SAW dan para shahabat beliau tidaklah 
melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa kecuali satu kali. 
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Shahih: Ibnu Majah (2973) dan Muttafag alaih. 



183. Dimana Orang yang Berumrah Mencukur Rambutnya? 
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2987. Dari Mu’awiyah, bahwa ia mencukur rambut Nabi SAW 
dengan pisau cukur di atas bukit Marwa ketika melaksnakan umrah. 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2988. Dari Muawiyah, ia berkata, “Aku Mencukur rambut Rasulullah 
SAW di atas bukit Marwa dengan pisau cukur seorang A’rabi.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



185. Apa yang Dikerjakan Oleh Orang yang Berniat Haji dan 
Memotong Hewan Kurban? 
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2990. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW, 
kami tidak berniat kecuali untuk melaksanakan haji, ketika beliau 
hendak thawaf di Ka’bah dan sa’i antara Shafa dan Marwa, beliau 
bersabda, “ Siapa yang membawa hewan kurban, hendaknya ia 
menetap dalam keadaan ihram, sedangkan siapa yang tidak 
membawa hewan hadyu hendaknya ia bertahallul. ” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (2649) 
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186. Apa yang Dikerjakan Oleh Orang yang Berniat Umrah dan 
Memotong Hewan Kurban? 
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2991. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam Haji Wada’, di antara kami ada yang berniat melakukan ibadah 
haji dan ada pula yang berniat melakukan umrah dan menyembelih 
hewan kurban, maka Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang berniat 
melakukan umrah sedang ia tidak membawa hewan kurban, 
hendaknya bertahallul, siapa yang berniat melakukan umrah dan ia 
membawa hewan kurban, janganlah bertahallul, dan siapa yang 
berniat melakukan ibadah haji hendaknya ia menetapkan hajinya. ” 
Aisyah berkata, “Dan aku termasuk orang yang berniat melakukan 
umrah.” 



Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1003), Shahih Abu Daud (1560) dan 
Muttafaq alaih. Dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kalimat, 
“Dan, aku termasuk orang yang berniat melakukan umrah.” 
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2992. Dari Asma’ binti Abu Bakr, ia berkata: Kami datang bersama 
Rasulullah SAW dengan niat menunaikan ibadah haji, ketika kami 
mendekati Makkah, Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa yang tidak 
membawa hewan kurban hendaknya bertahallul, dan siapa yang 
membawa hewan kurban, hendaknya tetap dalam ihramnya, ” Ia 
berkata, “Adalah Az-Zubair, ia membawa hewan kurban, maka ia 
tetap dalam ihramnya, sedangkan aku tidak membawa hewan kurban, 
maka aku ber-tahallul, lalu aku mengenakan pakaianku dan aku 
memakai wewangianku, lalu aku menghampiri Az-Zubair, ia berkata, 
“Menjauhlah kamu dariku”, aku berkata, “Apakah kamu khawatir aku 
memelukmu?!” 

Shahih: Ibnu Majah (2983) dan Muttafaq alaih. 



188. Orang yang Melakukan Haji Tamaththu’, Berapa Kali Ia 
Berniat dan Bertalbiyah Untuk Haji? 
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2994. Dari Jabir, ia berkata. Kami datang bersama Rasulullah SAW 
pada hari ke empat bulan Dzulhijjah, maka Nabi SAW bersabda, 
“ Bertahalullah kalian dan jadikanlah ia sebagai umrah." Dengan hal 
itu Hati kami terasa sesak dan semakin sempit. Kemudian hal itu 
sampai kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, "Wahai manusia, 
bertahalullah kalian semua, seandainya tidak karena hewan kurban 
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yang aku bawa ini, niscaya aku akan mengerjakan sebagaimana yang 
kalian kerjakan. " Lalu kami semua bertahallul hingga kami 
menggauli isteri-isteri kami, kami mengejakan seperti apa yang 
dikerjakan oleh orang yang dalam keadaan halal, (yang demikian 
berlangsung) hingga hari tarwiyah (8 Dzul Hijjah), kami 
membelakangi Makkah lalu berniat dan bertalbiyah untuk haji. 
Shahih: Muslim (4/37) 



189. Tentang Mina* 
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2996. Dari seorang — yang dipanggil dengan nama Abdurrahman bin 
Mu’adz — , ia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah di Mina’, lalu 
Allah membukakan pendengaran kami hingga dapat mendengar 
khutbah beliau meskipun kami berada di rumah-rumah kami, maka 
beliau terus berbicara untuk mengajari mereka tentang manasik haji 
hingga pada masalah melontar jumrah, beliau bersabda, “ Dengan batu 
kerikil. ” Dan, beliau memerintahkan kepada kaum muhajirin untuk 
turun ke depan masjid dan kaum anshar turun di akhir masjid. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1705 dan 1710) 
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190. Di mana Seorang Imam Mendirikan Shalat Zhuhur pada 

Hari Tarwiyah? 



^ cJtl» :Jl» ia^sj ,y. j AjP ^ . Y^V 

j^P - il ^ ^ <Jj-" J O*" 4 "'^ C ' *■( £-~ J - 

:JU ? yiJl j~a*S\ y*p jj! :cJi$ t LS ^»-> ij'i V4 jj^)I 

X S s * s 



2997. Dari Abdul Aziz bin Rafi’, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Anas bin Malik, lalu aku katakan, “Beritahulah aku satu 
perkara yang Anda pahami dari Rasulullah SAW! Di mana beliau 
melaksanakan shalat Dzuhur pada hari Tarwiyah?” Ia menjawab, “Di 
Mina.” Lalu aku katakan, “Lalu di mana beliau melaksanakan shalat 
Ashr pada hari perpisahan (yaumun nafar )?” Ia berkata, “Di Abthah.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1670) dan Muttafaq alaih. 



191. Berangkat dari Mina’ Menuju Arafah 
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2998. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami berangkat bersama 
Rasulullah SAW dari Mina menuju Arafah pada pagi hari, maka di 
antara kami ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir.” 
Shahih: Muslim (4/72) 
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2999. Dari lbnu Umar, ia berkata: Kami pernah berangkat bersama 
Rasulullah SAW menuju Arafah pada pagi hari, maka di antara kami 
ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 

192. Bertakbir ketika Berjalan Menuju Arafah 
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3000. Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, ia berkata, 
— Ketika kami berangkat pagi hari dari Mina ke Arafah— aku 
bertanya kepada Anas, “Apa yang kalian kerjakan dalam bertalbiyah 
bersama Rasulullah SAW seperti pada hari ini?” Ia menjawab, 
‘‘Dahulu ada orang yang bertalbiyah dan tidak diingkari, dan ada pula 
yang bertakbir juga dan tidak diingkari.” 

Shahih : Al Bukhari (1659) dan Muslim (4/72). 



193. Bertalbiyah 
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3001. Dari Muhammad bin Abu Bakr Ats-Tsaqafi, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Anas pada pagi hari Arafah, “Apa yang kalian 
baca ketika bertalbiyah pada hari ini?” Ia menjawab, “Aku melalui 
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jalan ini bersama Rasulullah SAW dan para shahabat beliau, di antara 
mereka ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir, namun 
tidak ada seorangpun juga yang mengingkari kawannya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



194. Tentang Hari Arafah 
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3002. Dari Thariq bin Syihab, ia berkata: Seorang yahudi berkata 
kepada Umar, “Seandainya ayat ini turun kepada kami, niscaya kami 
akan menjadikannya sebagai hari raya, 'Pada hari ini telah 
kusempurnakan bagi kamu agamamu....” Umar berkata, “Sungguh aku 
mengetahui tentang hari di mana ayat itu diturunkan, adapun malam 
turunnya adalah malam Jum’at, sedangkan kami pada waktu itu 
bersama Rasulullah SAW di Arafah. 



Shahih: Al Bukhari (45) dan Muslim (8/237) 
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3003. Dari Aisyah, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
" Tidaklah ada satu hari di mana Allah — Azza wa jalla — banyak 
memerdekakan hamba-Nya yang laki-laki atau perempuan dari api 
neraka daripada hari Arafah, sesungguhnya ia pasti akan datang, 
kemudian Dia berbangga dengan mereka di hadapan para Malaikat, 
lalu berkata, 'Apa yang mereka inginkan?'. ” 
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Shahih: Ibnu Majah (3014) dan Muslim. 



195. Larangan Berpuasa pada Hari Arafah 
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3004. Dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hari Arafah, hari idul Adha’ dan hari-hari tasyrik 
adalah hari raya kami — umat Islam — , ia adalah hari-hari makan 
dan minum. ” 

Shahih: At-Tirmizdi (777) dam Irwa' Al Ghalil (4/130). 

196. Bergegas Pergi Diakhir Waktu Sore pada Hari Arafah 
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3005. Dari Salim bin Abdullah, ia berkata, “Abdul Malik bin Marwan 
pernah menulis surat kepada Al Hajjaj bin Yusuf, ia 
memerintahkannya untuk tidak menyelisihi Ibnu Umar dalam hal 
ibadah Haji, maka ketika hari Arafah, Ibnu Umar mendatanginya 
setelah matahari tergelincir dan saat itu aku bersamanya, lalu beliau 
berseru lantang di kemahnya, ‘Mana penghuninya?’ Kemudian Al 
Hajjaj keluar menemui beliau dengan mengenakan muashfar, ia 
berkata, ‘Ada apa wahai Abu Abdurrahmaan?!’ Ia menjawab, 
‘Bergegaslah pergi pada akhir waktu sore, jika kamu ingin 
mendapatkan pahala sunnah’, ia berkata, ‘Saat ini?!’ Beliau berkata, 
‘Ya’, lalu ia berkata, ‘ — Tunggulah — aku akan menyiram air dari atas 
kepalaku, kemudian aku akan menemuimu’, ia lalu menungguinya 
hingga keluar, lalu ia berjalan di antara aku dan bapakku, maka 
kukatakan, ‘Jika kamu hendak mengikuti sunnah, ringkaslah khutbah 
dan percepatlah wukuf, maka ia memandang Ibnu Umar agar 
mendengar langsung hal itu darinya, maka ketika Ibnu Umar melihat 
itu, ia berkata, ‘Benar’.” 

Shahih: Al Bukhari (1660) 



197. Talbiyah di Arafah 
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3006. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu 
Abbas di Arafah, ia berkata, “Mengapa aku tidak mendengar orang- 
orang bertalbiyah?” Aku menjawab, “Mereka takut kepada 
Mu’awiyah”, lalu Ibnu Abbas keluar dari kemahnya, seraya 
mengucapkan, “ Labbaika allahumma labbaika labbaika! 
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Sesungguhnya mereka meninggalkan sunnah ini lantaran kebencian 
mereka kepada Ali.” 

Sanad- nya Shahih. 

198. Khutbah di Arafah Sebelum Shalat 
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3007. Dari Nubaith, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah di atas unta merah saat di Arafah sebelum shalat.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1673). 



199. Khutbah di Atas Unta pada Hari Arafah 
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3008. Dari Nubaith, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Arafah di atas unta merah.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



200. Meringkas Khutbah di Arafah 
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3009. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar pernah 
mendatangi Al Hajjaj bin Yusuf pada hari Arafah, ketika matahari 
telah tergelincir dan saat itu aku bersamanya, lalu ia berkata, 
“Bergegaslah pergi pada akhir waktu ashar, jika kamu ingin 
mendapatkan pahala sunnah,” lalu ia berkata, “Saat ini?” Ia 
menjawab, “Ya”, Salim berkata, “Lantas aku berkata kepada Al 
Hajjaj, 'Jika kamu ingin mendapatkan pahala sunnah pada hari ini, 
maka ringkaslah khutbah dan segerakan shalat',” maka Abdullah Ibnu 
Umar berkata, “Benar.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya (3005) 



201. Menjama’ Antara Zhuhur dan Ashar di Arafah 
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3010. Dari Abdullah, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat tepat pada waktunya, kecuali dengan menjama’ 
dan saat di Arafah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (607) 



202. Mengangkat Kedua Tangan ketika Berdo'a di Arafah 
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3011. Dari Atha, ia berkata, Usamah bin Zaid berkata, “Aku pernah 
berboncengan dengan Nabi SAW di Arafah, maka beliau mengangkat 
kedua tangannya sambil berdo’a, hingga unta beliau miring dan 
sorban beliau teijatuh, lalu beliau mengambilnya dengan salah satu 
tangan beliau sedang tangan yang satunya tetap terangkat.” 
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Sanad- nya shahih. 
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3012. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu kaum Quraisy wukuf di 
Muzdalifah — mereka menyebutnya Al Humsa (Tidak memakan 
daging saat di Arafah dan melepaskan baju yang dipakai saat berada 
di Makkah) — sedang bangsa Arab lainnya wukuf di Arafah, maka 
Allah Tabaaraka wa ta’ala memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk 
wukuf di Arafah, kemudian berlalu darinya, lalu Allah — Azza wa 
Jalla — menurunkan firman-Nya, “ Kemudian berlalulah dari mana 
manusia berlalu. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3018) dan Muttafag alaih . 
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3013. Dari Jubair bin Muth’im, ia berkata, Aku pernah kehilangan 
untaku, lalu aku mencarinya di Arafah — pada hari Arafah — , lalu aku 
melihat Nabi SAW sedang wukuf, aku berkata, “Ada urusan apa ini?” 
Sesungguhnya ini adalah termasuk Al Humsa. 

Shahih: Muttafag alaih . 
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3014. Dari Amr bin Abdullah bin Shafwan bahwa Yazid bin Syaiban 
berkata: Kami pernah wukuf di Arafah — nama — di satu tempat yang 
jauh dari tempat wukuf, lalu Ibnu Mirba' Al Anshari mendatangi kami 
seraya berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah SAW 
kepada kalian, beliau bersabda, "Wukuflah kalian ditempat- 
t empatnya, karena sesungguhnya kalian berada di atas salah satu 
peninggalan bapak kalian Ibrahim — Alaihis salam — . ” 

Shahih: Ibnu Majah (301 1) 
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3015. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Jabir bin Abdullah pernah 
mendatangi kami, lalu kami bertanya kepadanya tentang ibadah haji 
Rasulullah SAW? Kemudian ia menceritakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tanah Arafah seluruhnya — bisa dipakai 
untuk— tempat wukuf. ” 

Shahih: Hajjah An NAbi SA W, Shahih Abu Daud (1665) dan Muslim. 



203. Kewajiban Wukuf di Arafah 
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3016. Dari Abdurrahman bin Ya’mar, ia berkata. Aku melihat 
Rasulullah SAW, lalu beliau didatangi oleh banyak orang yang 
bertanya kepada beliau tentang haji? Maka Rasulullah SAW 
menjawab, “ Ibadah haji adalah wukuf di Arafah, maka siapa yang 
mendapati malam Arafah sebelum fajar menyingsing setelah malam 
jama ' (di Muzdalifah), sungguh telah sempurna hajinya. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3015) 
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3017. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
meninggalkan Arafah berboncengan dengan Usamah bin Zaid, lalu 
unta beliau beijalan sedang beliau mengangkat kedua tangannya tanpa 
melewati kepala beliau, beliau terus beijalan dengan tenang hingga 
mencapai waktu jama' j' 

Shahih: Muslim (4/74). Secara ringkas. 
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3018. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW 
meninggalkan Arafah sedangkan aku membonceng di belakang beliau, 
lalu beliau menarik kekang untanya, hingga kedua tengkuknya hampir 
mengenai pelananya, beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
berjalanlah dengan tenang dan tentram, karena sesungguhnya 
kebaikan itu bukan pada mempercepat langkah kaki unta. ” 
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Shahih: Shahih Abu Daud (1676) dan Al Bukhari dari Ibnu Abbas 
secara ringkas. 

204. Perintah Untuk Tenang Saat Meninggalkan Arafah 
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3019. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW berangkat, 
beliau menarik untanya hingga kepalanya mengenai bagian tengah 
pelananya, beliau bersabda kepada manusia, “Tenanglah, tenanglah. ” 
Pada sore hari Arafah. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3020. Dari Fadhl bin Abbas — ia berboncengan dengan Rasulullah 
SAW — bahwa Rasulullah SAW bersabda — pada sore hari Arafah 
dan pagi hari jama' — kepada sekalian manusia ketika beliau hendak 
berangkat, “Tenanglah kalian. ” Beliau sambil menahan untanya 
hingga sampai di lembah Muhassir — beliau dari arah Mina — lalu 
beliau bersabda, “Wajib atas kalian mengambil batu kerikil untuk 
digunakan melontar jumrah. ” Rasulullah SAW terus bertalbiyah 
hingga waktu melontar jumrah. 
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Shahih: Muslim (4/71). 
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3021. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW meninggalkan Arafah 
dalam keadaan tenang dan beliau memerintahkan mereka (para 
sahabatnya) untuk tenang, lalu beliau turun ke lembah Muhassir dan 
beliau memerintahkan mereka untuk melontar jumrah dengan batu 
kerikil. 



Shahih: Shahih Abu Daud (1699). 
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3022. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW meninggalkan Arafah 
seraya bersabda, “ Tenanglah wahai hamba-hamba Allah. ” Beliau 
bersabda sambil tangannya seperti ini — Ayyub mengisyaratkan 
dengan telapak tangannya yang menghadap ke langit — . 

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 



205. Tata-Cara Berjalan Dari Arafah? 
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3023. Dari Usamah bin Zaid, bahwa ia pernah ditanya tentang cara 
beijalannya Nabi SAW ketika Haji Wada’? ia menjawab, “Adalah 
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beliau berjalan dengan cepat, apabila beliau melewati sebuah lobang 
beliau melompatinya.” 

Shahih: Ibnu Majah (3017) dan Muttafag alaih . 



206. Menetap Setelah Meninggalkan Arafah 
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3024. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi SAW setelah meninggalkan 
Arafah beliau menuju Asy-Sya’b. Aku berkata kepada beliau, 
“Apakah Engkau akan melaksanakan shalat maghrib?” Beliau 
menjawab, “ Tempat shalat di depanmu. ” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (608). 
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3025. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW tinggal di Asy- 
Sya’b tempat di mana para pemimpin menetap, beliau buang air kecil 
kemudian berwudhu’ secara sederhana, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW,! — apakah Engkau hendak melaksanakan — shalat?” 
Beliau menjawab, " — tempat — Shalat di depanmu. ” Maka ketika 
kami sampai di Muzdalifah. Tidaklah orang yang datang belakangan 
hingga ia melaksanakan shalat. 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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207. Menjama’ Dua Shalat Di Muzdalifah 
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3026. Dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah SAW menjama’ shalat 
maghrib dan isya’ di jama\ 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (604). 
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3027. Dari Abu Mas’ud, bahwa Rasulullah SAW menjama’ shalat 
maghrib dan isya’ di Jama\ 

Shahih : Muttafag alaih. 
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3028. Bahwa Rasulullah SAW menjama’ antara shalat maghrib dan 
isya’ di Jama' dengan satu iqamat dan beliau tidak melaksanakan 
shalat sunnah di antara keduanya ataupun setelah salah satunya. 
Shahih: At-Tirmizdi (894) dan Muttafaq alaih. Dalam lafazh Al 
Bukhari; Masing-masing dengan iqamat, dan inilah redaksi yang 
terjaga. 
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3029. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menjama’ shalat maghrib dengan isya’, tidak ada di antara keduanya 
sujud, beliau shalat maghrib tiga raka’at dan isya’ dua raka’at. 

Adalah Abdullah bin Umar menjama’ seperti itu juga, hingga ia 
beijumpa dengan Allah — Azza wa jalla — . 

Shahih: Muslim (4/75) 



jJLj & A» J jL.j : Jvi ^ J>\ T. r. 

^ o ' 9 ^ o * 9 



3030. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat Maghrib 
dan Isya’ di Jama ’ dengan satu iqamat.” 

Shahih: dengan tambahan “untuk masing-masing dari keduanya” 
sebagaimana telah disebutkan. 
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3031. Dari Kuraib, ia berkata, Aku bertanya kepada Usamah bin Zaid 
— dahulu ia pernah berboncengan dengan Nabi SAW pada sore hari 
Arafah — , lalu aku berkata, “Bagaimana kalian mengerjakannya?” ia 
berkata, “Kami mulai berjalan hingga mencapai Muzdalifah, lalu kami 
menderumkan unta untuk istirahat dan melaksanakan shalat maghrib, 
kemudian beliau menemui orang-orang, maka mereka pun 
menderumkan unta mereka untuk istirahat di tempat mereka, 
walaupun mereka belum menurunkan barang bawaan dari atas unta 
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hingga Rasulullah SAW mendirikan shalat Isya’, setelah itu orang- 
orang meletakkan barang bawaan dari unta dan menetap di sana, 
ketika pagi hari aku bergegas menuju kendaraan kaum Quraisy dan 
Fadhl memboncengnya’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1677), Muslim. 

208. Mendahulukan Wanita dan Anak-Anak Tinggal di 

Muzdalifah 
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3032. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku termasuk orang yang 
didahulukan oleh Nabi SAW di malam Muzdalifah dari kalangan 
orang-orang lemah keluarga beliau. 

Shahih: Ibnu Majah (3026) dan Muttafaq alaih. 
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3033. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku adalah orang yang 
didahulakan Nabi SAW di malam Muzdalifah dari kalangan orang- 
orang lemah keluarga beliau. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3034. Dari Fadhl, bahwa Nabi SAW memerintahkan orang-orang 
lemah dari kalangan keluarga Bani Hasyim untuk bergegas 
meninggalkan Jawa’ pada malam hari. 

Hasan shahihul isnad. 
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3035. Dari Ummu Habibah, bahwa Nabi SAW memerintahkannya 
untuk bergegas meninggalkan Jama ’ pada malam hari menuju Mina. 

S h ah ih: Muslim (4/77) 
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3036. Dari Ummu Habibah, ia berkata, “Dahulu, pada masa 
Rasulullah SAW kami bergegas meninggalkan Muzdalifah pada 
malam hari menuju Mina. 

Shahih: Muslim. 



209. Rukhshah Bagi Wanita Untuk Meninggalkan Jama ’ Sebelum 

Subuh 
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3037. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW hanyalah memberi izin 
kepada Saudah untuk meninggalkan Jama’ sebelum subuh karena ia 
adalah wanita yang lemah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Akan disebutkan secara lengkap (3049) 



210. Waktu Shalat Subuh di Muzdalifah 
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3038. Dari Abdullah, ia berkata, “Tidaklah aku melihat Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat sedikitpun juga kecuali tepat pada 
waktunya, kecuali shalat maghrib dan isya’, beliau mengerjakan 
keduanya di Jama ’ dan shalat fajar — ketika itu — sebelum waktunya. 
Shahih: Muttafaq alaih. 

211. Tentang Orang yang Tidak Shalat Subuh Bersama Imam 

di Muzdalifah 
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3039. Dari Urwah bin Mudharris, ia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW menetap di Muzdalifah, kemudian bersabda, “Siapa yang 
melaksanakan shalat ini bersama kami di sini, kemudian ia tinggal 
bersama kami, sedang ia sebelumnya telah wukuf di Arafah malamnya 
atau siangnya, sungguh hajinya telah sempurna. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3016) dan Irwa' Al Ghalil (1066). 
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3040. Dari Urwah bin Mudharris, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang mendapati Jama' — dan melaksanakan 
shalat — bersama imam dan banyak orang, hingga ia bergegas keluar 
darinya, sungguh ia telah menyempurnakan haji (hajinya dianggap 
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sah), dan siapa yang tidak mendapati shalat bersama imam dan 
banyak orang, maka ia dianggap tidak menyempurnakan haji. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3041. Dari urwah bin Mudharris, ia berkata: Aku pernah mendatangi 
Rasulullah SAW di Jama\ lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku datang dari dua bukit Thayyi’, tidaklah aku 
meninggalkan satu bukit kecuali aku berdiri di atasnya, apakah hajiku 
sempurna? Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang 
melaksanakan shalat ini bersama kami, dan sebelumnya ia telah 
wukuf di Arafah, baik malam hari atau siang harinya, sungguh 
hajinya telah sempurna dan ia telah menghilangkan kotorannya. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3042. Dari Urwah bin Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Li'mi, ia 
berkata: Aku mendatangi Nabi SAW di Jama’, lalu kukatakan, 
“Apakah aku dianggap telah menyempurnakan haji? Lalu beliau 
bersabda, “ Siapa yang melaksanakan shalat ini bersama kami, dan 
wukuf di tempat ini kemudian ia bergegas keluar darinya, dan ia 
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dengan segera meninggalkan Arafah sebelumnya, baik malam hari 
atau siangnya, sungguh hajinya telah sempurna dan ia telah 
menghilangkan kotorannya .” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya 
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3043. Dari Urwah bin Mudharris Ath-Tha’i, ia berkata: Aku pernah 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu kukatakan, “Aku datang kepada 
engkau dari dua bukit Thayyi’, hewan tungganku telah letih dan 
jiwaku lelah, tidaklah satu bukit aku lewati kecuali aku berhenti di 
atasnya, apakah aku memperoleh haji yang sempurna?” Beliau 
bersabda, “ Siapa yang melaksanakan shalat subuh bersama kami — di 
sini — dan ia telah mendatangi Arafah sebelumnya, sungguh ia telah 
menghilangkan kotorannya dan telah sempurna hajinya. ” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3044. Dari Abdurrahman bin Ya’mar Ad-Dili, ia berkata: Aku melihat 
Nabi SAW di Arafah, dan orang-orang dari Najd menghampiri beliau, 
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lalu mereka menyuruh seorang laki-laki untuk bertanya kepada beliau 
tentang haji? Beliau bersabda, "Haji adalah wukuf di Arafah, siapa 
yang datang pada malam Jama’, sebelum shalat subuh, sungguh ia 
telah mendapatkan hajinya. Hari-hari — yang harus dilalui — di Mina 
sebanyak tiga hari, barangsiapa yang bergegas — meninggalkan 
Mina — setelah dua hari, ia tidak berdosa dan barangsiapa yang ingin 
mengakhirkan tidak ada dosa baginya. ” Kemudian beliau 
membonceng seseorang, lalu ia berseru demikian kepada manusia. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya (3016) 
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3045. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami pernah mendatangi 
Jabir bin Abdullah, lalu ia menceritakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Muzdalifah seluruhnya adalah tempat 
berdiam. ” 

Shahih: Hajjah An Nabi SA W (76) dan Muslim. 



212. Bab: Talbiyah di Muzdalifah 
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3046. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Ibnu Mas’ud berkata 
— ketika kami berada di Jama ’ — “Aku mendengar dari orang yang 
kepadanya Surat Al Baqarah diturunkan bersabda, "Aku penuhi 
panggilan-Mu yang Allah aku penuhi panggilan-Mu .” 

Shahih: Muslim (4/71-72) 
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213. Bab: Waktu Meninggalkan Jama’ 
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3047. Dari Amr bin Maimun, ia berkata: Aku mendengar ia berkata, 
“Aku melihat Umar di Jama’, lalu ia berkata, 'Sesungguhnya 
masyarakat jahiliyah dahulu tidak bergegas meninggalkan Jama’ 
hingga terbit matahari, mereka berkata (ketika matahari terbit), 
“ Asyriq Tsabir ” (Matahari telah bersinar!) Dan sungguh Rasulullah 
SAW tidak mau menyamai mereka, lalu beliau bergegas 
meninggalkan Jama’ sebelum matahari terbit. 

Shahih: Ibnu Majah (3022), Hijab Al Mar’ah Al Muslimah (h. 90) 
dan Al Bukhari. 



214. Bab: Rukhshah Bagi Orang-Orang yang Lemah 
Melaksanakan Shalat Subuh di Mina pada Hari Raya 



* A * y \ * j y o i ' ' £ o 

^-d A-Ji 4\>l J Y* J C^L p j* .V’* t A 

X * / 4 X 

XjjJ\ &JJ t J«j yUl dd M a j£p 



3048. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW mengutusku 
kepada orang-orang lemah dari kalangan keluarga beliau, maka kami 
shalat subuh di Mina dan melontar jumrah. 

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/273) 
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3049. Dari Ummul Mukminin, Aisyah, ia berkata: Sebenarnya aku 
ingin meminta izin kepada Rasulullah SAW sebagaimana Saudah 
meminta izin kepada beliau, maka aku shalat subuh di Mina sebelum 
orang-orang datang, sedangkan Saudah adalah seorang wanita yang 
lemah fisiknya, lalu ia meminta izin kepada Rasulullah SAW? Maka 
beliau mengizinkannya, kemudian ia melaksanakan shalat fajar di 
Mina dan melontar jumrah sebelum orang-orang datang. 

Shahih: Al Bukhari (1680-1681) dan Muslim (4/76). 
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3050. Dari pembantu Asma’ binti Abu Bakr, ia berkata: Aku datang 
bersama Asma’ binti Abu Bakr di Mina pada malam menjelang pagi 
hari, lalu aku bertanya kepadanya, “Sungguhkah kita datang ke Mina 
pada malam hari menjelang pagi?” Ia berkata, “Sungguh kami dahulu 
mengerjakan seperti ini bersama orang yang lebih baik darimu.” 
Shahih: Muslim (4/77). 
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3051. Dari Urwah, ia berkata: Usamah bin Zaid di tanya oleh 
seseorang — sedangkan aku saat itu ada bersamanya — , “Bagaimana 
Rasulullah SAW beijalan ketika meninggalkan Arafah saat 
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melaksanakan haji Wada’?” Ia menjawab, “Beliau agak mempercepat 
jalan untanya, apabila mendapati jalan yang lengang, beliau 
memacunya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (3023) 
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3052. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada manusia — ketika beliau meninggalkan Arafah sore hari dan 
pagi hari di Jama ’ — , “ Tenanglah kalian. " Beliau menahan untanya, 
hingga ketika memasuki kota Mina, beliau turun di lembah Muhassir, 
dan bersabda, “ Wajib atas kalian mengambil batu kerikil yang 
digunakan untuk melontar jumrah. ” Ia berkata, “Nabi SAW bersabda 
-sambil mengisyaratkan dengan tangannya-, “Layaknya manusia 
melempar batu. ” 

Shahih: Muslim (4/71) 



215. Bab: Berjalan Cepat di Lembah Muhassir 
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3053. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW memacu hewan tunggangannya 
saat berada di lembah Muhassir. 

Shahih: Dengan hadits setelahnya. 
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3054. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami pernah menemui 
Jabir bin Abdullah, kukatakan, “Beritahukan kepadaku tentang ibadah 
haji Nabi SAW?” Lalu ia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
meninggalkan Muzdalifah sebelum terbit matahari, beliau 
memboncengi Fadhl bin Abbas hingga sampai di lembah Muhassir, 
beliau bergerak sedikit kemudian menempuh jalan tengah yang 
menembus ke Jumrah Kubra, hingga beliau sampai di Jumrah yang 
terletak di sisi sebuah pohon, lalu beliau melontar dengan tujuh buah 
batu kerikil sambil bertakbir pada setiap lontaran — batu kerikil — , 
beliau melontar dari bagian tengah lembah. 

Shahih: Hajjah An Nabi SAW (77 dan 82) dan Muslim 



216. Bab: Talbiyah ketika Berjalan 
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3055. Dari Fadhl bin Abbas, bahwa ia pernah berboncengan dengan 
Nabi SAW, beliau terus bertalbiyah hingga melontar jumrah. 

Shahih: Ibnu Majah (3039) dan Muttafag alaih. 
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3056. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bertalbiyah hingga 
beliau melontar jumrah. 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



217. Bab: Mengambil Batu Kerikil 
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3057. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku 
— pada pagi hari Aqabah, sedang beliau di atas kendaraannya — , 
“ Berikanlah kepadaku, ambilkan untukku. ” Lalu aku memungut 
beberapa buah batu kerikil untuk beliau, maka ketika aku 
meletakkannya di tangan beliau, beliau bersabda, “ Seperti inilah, 
jauhilah olehmu berlebih-lebihan di dalam menjalankan agama; 
karena sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa lantaran 
mereka berlebih-lebihan dalam menjalankan agama. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3029) dan Takhrij As Sunnah, Ibnu Abu ‘Ashim 
(h. 98) 



218. Bab: Dari Mana Mengambil Batu Kerikil? 
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3058. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada manusia — ketika beliau meninggalkan Arafah sore hari dan 
pagi hari di Jama ’ — , “ Tenanglah kalian. ” Sedang beliau 

memperlambat untanya hingga memasuki Mina, lalu beliau turun di 
lembah Muhassir, beliau bersabda, “Wajib atas kalian mengambil 
batu kerikil yang digunakan untuk melontar jumrah. ” Ia berkata, 
“Dan Nabi SAW mengisyaratkan dengan tangannya, sebagaimana 
layaknya seseorang yang melemparkan sesuatu.” 

Shahih: Muslim. 



219. Bab: Ukuran Batu Kerikil Untuk Jumrah 
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3059. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda — di 
pagi hari Aqabah, sedangkan beliau berada di atas kendaraannya — , 
“Berikanlah kepadaku, ambilkan untukku. ” Lalu aku mengambilkan 
beberapa buah batu kerikil, kemudian aku meletakkan di atas tangan 
beliau, dan beliau memegang-megang bebatuan tersebut di tangan 
beliau — Yahya mensifati gerakannya ditangan beliau — , “Seperti 
inilah.” 



SKithih. 
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220. Bab: Melontar Jumrah Dan Berteduhnya Orang yang 

Sedang Ihram 
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3060. Dari Ummu Hushain, ia berkata: Aku berhaji ketika Nabi SAW 
menunaikan ibadah haji, lalu aku melihat Bilal mengendarai untanya 
sedangkan Usamah bin Zaid mengangkat pakaiannya ke atas 
kepalanya untuk — digunakan — berteduh dari panas, — padahal saat 
itu — dalam keadaan berihram hingga melontar jumrah Aqabah, lalu 
beliau berkhutbah di hadapan banyak orang, beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, beliau berbicara panjang lebar. 

Shahih: Inva' Al Ghalil (1018), Shahih Abu Daud (1609) dan 
Muslim. 
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3061. Dari Qudamah bin Abdullah, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melontar jumrah Aqabah pada hari ncihr (10 Dzul 
Hijjah) dari atas untanya yang memiliki warna merah, tidak memukul, 
mendorong dan tidak berdesak-desakan (sikut-sikutan).” 

Shahih: Ibnu Majah (3035) 



Shahih Sunan An-Nasa'i — 567 




4 JLp < 0)1 4 JJI J O-ilj * JlS CAJJI J— P ^ J>)s>r ^jP . V’ * 'l Y 

Ijj ^ ^ J*t >*J (_ 5 ^ >*J OjlitJl ji (J-" J 

.iJi ^»Ip Jj«j ^t>-l N *bl (_y^ 



3062. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW melontar jumrah dari atas untanya, seraya bersabda, ‘‘Wahai 
manusia, ambillah dariku cara manasik haji kalian, karena 
sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku akan berhaji kembali 
sesudah tahun ini? ” 

Shahih: Hajjah An Nabi SAW (81), Muslim dan Irwa' Al Ghalil 
(1059). 



221. Bab: Waktu Jumrah Aqabah pada Hari Nahr 
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3063. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melontar jumrah pada 
waktu dhuha hari nahr, dan melontar sesudah hari nahr jika matahari 
telah tergelincir.” 

Shahih: Ibnu Majah (3053) dan Muslim. 



222. Larangan Melontar Jumrah Aqabah Sebelum Terbit 

Matahari 
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3064. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW mengutus kami 
— anak-anak kecil Bani Abdul Muththalib — untuk melontar jumrah, 
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beliau memukul paha-paha kami seraya bersabda, "Hai anak-anak, 
jangan kalian melontar jumrah aqabah hingga terbit matahari. ” 
Shahih: Ibnu Majah (3025) 
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3065. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW mendahulukan keluarga 
beliau, dan beliau memerintahkan mereka untuk tidak melontar 
jumrah hingga terbit matahari. 

Shahih: Irwa’Al Ghalil (4/274). 



224. Bab: Melontar Jumrah Sesudah Sore Hari 
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3067. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW ditanya 
tentang hari-hari Mina? Maka beliau menjawab, “ Tidak apa-apa ” 
Kemudian ada seseorang bertanya kepada beliau, “Aku mencukur 
sebelum menyembelih?” beliau menjawab, “ Tidak apa-apa ” Ada lagi 
yang berkata, “Aku melontar jumrah sesudah sore hari?” Beliau 
menjawab, "Tidak apa-apa". 

Shahih: Ibnu Majah (3049-3050) dan Muttafaq alaih. 



225. Bab: Melontarnya Para Penggembala 
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3068. Dari Abu Baddah bin Adi dari bapaknya, bahwa Nabi SAW 
memberikan rukhshah bagi para penggembala untuk melontar sehari 
dan tidak melontar sehari. 

Shahih: Ibnu Majah (3036) 
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3069. Dari Abu Baddah bin Ashim bin Adi bahwa Rasulullah SAW 
memberi rukhshah bagi para penggembala saat di Al Baitutah (mabit 
di Mina), mereka boleh melontar jumrah pada hari nahr dan dua hari 
berikutnya mereka boleh menggabungkannya pada salah satunya. 
Shahih: Ibnu Majah (3037) 



226. Bab: Tempat Melontar Jumrah Aqabah 
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3070. Dari Abdurrahmaan — yakni; Ibnu Yazid — , ia berkata: Ada 
yang berkata kepada Abdullah bin Mas’ud, “Sesungguhnya orang- 
orang melontar jumrah dari atas Aqabah?” Ia berkata, “Maka 
Abdullah bin Mas’ud melontar jumrah dari bagian tengah lembah”, 
lalu beliau berkata, “Dari sinilah — Demi Dzat yang tidak ada tuhan 
selain Dia — orang yang kepadanya surat Al Baqarah turun melontar 
jumrah.” 

Shahih: Ibnu Majah (3030) dan Muttafaq alaih. 
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3071. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Abdullah melontar 
jumrah dengan tujuh buah batu, beliau memposisikan Ka’bah di 
sebelah kirinya dan Arafah disebelah kanannya, seraya berkata, 
“Disinilah tempat orang yang kepadanya surah Al Baqarah turun 
melontar jumrah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3072. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Aku melihat Ibnu 
Mas’ud melontar jumrah Aqabah dari bagian tengah lembah, 
kemudian berkata, “Disinilah — Demi Dzat yang tidak ada tuhan 
selain Dia — tempat orang yang kepadanya surat Al Baqarah 
diturunkan melontar jumrah. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3073. Dari Al A'masy, ia berkata: Aku mendengar Al Hajjaj berkata, 
“Janganlah kalian menyebut 'Surat Al Baqarah', tetapi katakanlah, 
'Surat yang disebutkan di dalamnya Al Baqarah\” Maka hal itu 
kuceritakan kepada Ibrahim, lalu ia berkata, “Abdurrahman bin Yazid 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia bersama Abdullah (bin Mas’ud) 
ketika melontar jumrah Aqabah, maka beliau menuruni bagian tengah 
lembah dan mengarahkannya — yakni; jumrah — , lalu beliau 
melontarkan tujuh buah batu seraya bertakbir setiap kali melontar, lalu 
kukatakan, “Sesungguhnya orang-orang menaiki bukit!?” Kemudian 
ia berkata, “Di sinilah — Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia — 
aku melihat orang yang kepadanya surat Al Baqarah turun melontar 
jumrah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3074. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW melontar jumrah dengan 
batu-batu kerikil. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sesudahnya. 
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3075. Dari Jabir, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW melontar 
jumrah-jumrah dengan batu-batu kerikil.” 

Shahih: Hajjah An Nabi SA W (79-84) dan Muslim. 
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227. Bab: Jumlah Batu Kerikil Untuk Melontar Jumrah 
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3076. Dari Muhammad bin Ali bin Husain, ia berkata: Kami pernah 
menjumpai Jabir bin Abdullah, lalu kukatakan, “Beritahukan 
kepadaku tentang ibadah haji Nabi SAW?” Ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melontar jumrah yang berada di dekat pohon dengan 
tujuh buah batu kerikil seraya bertakbir pada setiap lontaran, beliau 
melontar dari bagian tengah lembah kemudian beliau berlalu menuju 
ke tempat penyembelihan, setelah itu beliau menyembelih hewan.” 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW (79-82) dan Muslim. 
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3077. Dari Sa’ad, kami kembali dari ibadah haji bersama Nabi SAW, 
di antara kami ada yang berkata, “Aku melontar dengan tujuh buah 
batu”, sebagian dari kami berkata, “Aku melontar dengan enam buah 
— batu — ”, maka tidak ada yang saling mencela di antara mereka. 
Sanad- nya shahih. 
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3078. Dari Abu Mijlaz, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang sesuatu yang berkenaan dengan jumrah? Lalu ia 
berkata, “Aku tidak tahu, Rasulullah SAW melontar dengan tujuh atau 
enam buah batu!” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1726). Hadits ini gharib dan berbeda 
dengan hadits selanjutnya dan juga yang lainnya. 



228. Bab: Bertakbir pada Setiap Lontaran Batu 
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3079. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata, “Aku pernah membonceng 
Rasulullah SAW, beliau selalu ber-talbiyah hingga waktu melontar 
jumrah Aqabah, lalu beliau melontar jumrah Aqabah dengan tujuh 
buah batu dan beliau bertakbir pada setiap lontaran batu.” 

Shahih: Irwa'Al Ghalil (4/295-296) 



229. Bab: Berhenti Bertalbiyah Saat Melontar Jumrah Aqabah 
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3080. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Fadhl bin Abbas berkata, “Aku 
pemah membonceng Rasulullah SAW, dan aku masih mendengar 
beliau bertalbiyah hingga waktu melontar jumrah Aqabah dan ketika 
melontar beliau menghentikan bacaan talbiyah.” 

Shahih: Ibnu Majah (3040), Muttafaq alaih dan Irwa’ Al Ghalil 
(1098). 
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3081. Dari Ibnu Abbas, bahwa FadhI memberitahunya bahwa ia 
pernah membonceng Rasulullah SAW, dan beliau selalu bertalbiyah 
hingga melontar jumrah. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3082. Dari Fadhl bin Abbas, bahwa ia membonceng Nabi SAW; 
beliau selalu bertalbiyah hingga melontar jumrah Aqabah. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



230. Bab: Berdo’a Setelah Melontar Jumrah 
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3083. Dari Az-Zuhri, berkata, “Sebuah berita sampai kepada kami 
bahwa Rasulullah SAW ketika melontar jumrah yang berada setelah 
tempat sembelihan daerah Mina, beliau melontar dengan tujuh buah 
batu seraya bertakbir pada setiap kali melontar, kemudian beliau maju 
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ke depan lalu berdiri menghadap Kiblat sambil mengangkat kedua 
tangannya untuk berdo’a, beliau memperpanjang berdiri, lalu 
mendatangi jumrah berikutnya, beliau melontarnya dengan tujuh buah 
batu seraya bertakbir pada setiap kali melontar, setelah itu beliau 
menghadap ke sebelah utara lalu berdiri menghadap Kiblat sambil 
mengangkat kedua tangannya untuk berdo’a, kemudian mendatangi 
jumlah yang berada di sisi Aqabah, lalu beliau melontar dengan tujuh 
buah batu dan tidak berdiri di sana. 

Shahih: Al Bukhari (1753) 

Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar Salim menceritakan tentang hal 
itu dari bapaknya dari Nabi SAW, dan Ibnu Umar melakukan yang 
demikian.” 

Shahih: Al Bukhari (1753) 

231. Bab: Yang Dihalalkan Bagi Muhrim Setelah Selesai Jumrah 
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3084. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika selesai melontar jumrah, 
sungguh telah halal baginya segala sesuatu kecuali wanita.” Ada yang 
berkata, “Dan, minyak wangi?” Ia berkata, “Bagiku, sungguh aku 
melihat Rasulullah SAW berlumuran misk, apakah itu dianggap 
minyak wangi?” 

Shahih: Ibnu Majah (3041) dan Ash Shahihah (239). 
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25. KITAB JIHAD 



1. Bab: Kewajiban Jihad 
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3085. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala Nabi SAW diusir dari 
Makkah; Abu Bakar RA berkata, “Mereka telah mengusir Nabi 
mereka! Innaa lillaahi wa innaa Ilaihi raaji'uun (Sesungguhnya kita 
milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nyalah kita akan kembali)! 
Mereka pasti akan binasa”, maka turunlah firman Allah SWT, “ Telah 
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” Maka aku mengetahui 
akan terjadi peperangan. 

Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah ayat peperangan yang pertama kali 
turun.” 



Sanad- nya shahih. 
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3086. Dari Ibnu Abbas, bahwa Abdurrahman bin Auf dan kedua 
sahabatnya mendatangi Nabi SAW di Makkah, mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, Sesungguhnya kami dahulu dalam kemuliaan 
padahal waktu itu kami masih musyrik, namun setelah beriman, kami 
menjadi hina dina!” Maka beliau SAW bersabda, “ Sesungguhnya aku 
diperintahkan untuk memaafkan, maka janganlah kalian berperang. ” 
Tatkala Allah memindahkan kami ke Madinah, Dia memerintahkan 
kami untuk berperang, namun mereka justru tidak mau berperang, 
maka Allah — Azza wa Jalla — menurunkan firman-Nya, “ Tidakkah 
kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
tahanlah tanganmu (dari berperang) dan dirikanlah shalat...” 

Sanad- nya shahih. 
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3087. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku diutus dengan Jawami'ul Kalim (ungkapan-ungkapan singkat 
yang fasih namun penuh makna), dimenangkan dengan ketakutan 
— musuh sebelum berperang—, dan tatkala sedang tidur aku 
diberikan kunci kekayaan bumi lalu diletakkan di tanganku .” 

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah pergi, dan kalian yang 
akan menyingkapnya.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3089. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus dengan Jawami’ul Kalim, 
dimenangkan dengan ketakutan — musuh sebelum berperang—, dan 
tatkala sedang tidur aku diberikan kunci kekayaan bumi lalu 
diletakkan di tanganku .” 

Maka Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah pergi, dan kalian 
yang akan menyingkapnya.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3090. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' (Tiada Tuhan yang berhak 
diibadahi selain Allah), barang siapa yang mengucapkan, 'Laa ilaaha 
illallah', maka harta dan jiwanya terpelihara dariku kecuali dengan 
haknya, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah .” 

Shahih Mutawatir : Ibnu Majah (71-72 dan 3927-3928) dan Muttafaq 
alaih. 



Shahih Sunan An-Nasa'i — 579 




' ' 0 1 *" i' , \ * i' . tJs’s’] JJ.& t O-' i ? O ^ 

c^L^j <u1p aUI u ^ jj t*J :Jli cojj j& { j^ .y * ^ ^ 

i^ic; 4 c jii tv ^Ji ^ >r ^ X3 ij? J li&H'j 

* ' * ' 

ot c/j-J rJLj jii ji} c^-ilu jjuj ay 

s s s / 

c2ttt Vj '4 y : Jii VJ c2ttl VI «Jl ^ :l_^i Ja!)I Jjlif 

^ /■ ✓ ✓ / 

A x ® / j£"' N ^ ^ * >' s s >s 9 s * 

4&I je ^3j- Jjl JlS .4»! «blLo-j t*u>«j VJ nJlij Al-ij ^ 

cjdi ^ ou cSis^Ji} si&Ji 'jy ^ ^v ^0 :-&■ 

✓ / ✓ ✓ ✓ ✓ 

i J 4 -JLp aWI a 1)1 J I clillp .J yCj* ^ Aiitj 

✓ / / / * ✓ ✓ 

Ji — j£— ahI ojIj 01 VI i* 1^ 4&ljj .I^jcj» ^ diiul 

I 9 . ^ . 0 O O f 

1^» l! Aj\ i**.% C. a r.lltAil Xi ii .J./5 



3091. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat lalu — kekhalifahan — di gantikan oleh Abu Bakar dan kafirlah 
orang yang kafir dari kalangan orang arab, Umar RA berkata, “Wahai 
Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan 
Rasulullah SAW telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' (Tiada 
Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah), barang siapa yang 
mengucapkan 'Laa ilaaha illallah' maka sungguh jiwa dan hartanya 
terlindungi dariku kecuali dengan haknya dan perhitungannya 
diserahkan kepada Allah.'” Abu Bakar RA kemudian menjawab, 
“Demi Allah! aku akan memerangi mereka yang membedakan antara 
shalat dan zakat, karena zakat merupakan tuntutan harta. Demi Allah, 
jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak kambing betina 
sedangkan mereka pernah membayarnya kepada Rasulullah SAW, 
niscaya aku tetap akan memerangi mereka. Demi Allah, semua itu 
karena Allah — Azza wa Jalla — telah membukakan hati Abu Bakar 
untuk memerangi — mereka — , dan aku tahu sesungguhnya hal itu 
merupakan kebenaran. 

Shahih: Ash-Shahihah (407) dan Muttafag alaih. 
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3092. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat dan Abu Bakar menggantikan kekhalifahan setelahnya serta 
sebagian kelompok masyarakat Arab kembali kafir, Umar RA berkata, 
“Wahai Abu Bakar! Bagaimana caramu memerangi manusia 
sedangkan Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha 
illallah' (Tiada Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah), barang 
siapa yang mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' maka sungguh harta 
dan jiwanya terpelihara dariku kecuali dengan haknya dan 
perhitungannya diserahkan kepada Allah Abu Bakar RA kemudian 
menjawab, “Demi Allah aku akan memerangi mereka yang 
membedakan antara shalat dan zakat karena zakat merupakan tuntutan 
harta. Demi Allah, andaikata mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina sedangkan mereka pernah membayarnya 
kepada Rasulullah SAW niscaya aku tetap akan memerangi mereka. 
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Umar berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Azza wa Jalla 
telah membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), 
sehingga aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran. 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3093. Dari Abu Hurairah RA, tatkala Abu Bakar mengumpulkan 
pasukan untuk memerangi mereka (orang murtad, yang enggan 
membayar zakat dan nabi palsu), Umar berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah', apabila mereka telah 
mengucapkannya maka darah dan harta mereka terpelihara dariku 
kecuali karena haknya'. " Abu Bakar RA menjawab, “Aku benar-benar 
akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, 
demi Allah jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak 
kambing betina padahal mereka pernah membayarnya kepada 
Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan memerangi mereka.” 

Umar RA berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah T a' ala telah 
membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), sehingga 
aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran.” 
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Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3094. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat, banyak orang-orang arab yang murtad, kemudian Umar 
berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi orang- 
orang arab?” Maka Abu Bakar RA menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, Aku diperintah untuk memerangi manusia 
sehingga mereka menyaksikan bahwa tiada Ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Allah dan sesungguhnya aku adalah 
Rasulullah, kemudian mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. ' Demi Allah, seandainya mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina kepadaku padahal mereka pernah 
membayarnya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan 
memerangi mereka karenanya.” 

Umar RA berkata, “Maka tatkala aku melihat pandangan Abu Bakar 
telah dibukakan — oleh Allah — , aku mengetahui bahwa hal itu 
merupakan kebenaran.” 

Hasan Shahih: Ash-Shahihah (303). 
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Umar berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Azza w a Jalla 
telah membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), 
sehingga aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3093. Dari Abu Hurairah RA, tatkala Abu Bakar mengumpulkan 
pasukan untuk memerangi mereka (orang murtad, yang enggan 
membayar zakat dan nabi palsu), Umar berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha Ulatlah' , apabila mereka telah 
mengucapkannya maka darah dan harta mereka terpelihara dariku 
kecuali karena haknya'. " Abu Bakar RA menjawab, “Aku benar-benar 
akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, 
demi Allah jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak 
kambing betina padahal mereka pernah membayarnya kepada 
Rasulullah SAW, niscaya aku tetap ak a n memerangi mereka.” 

Umar RA berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Ta'ala telah 
membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), sehingga 
aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran.” 
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Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3094. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat, banyak orang-orang arab yang murtad, kemudian Umar 
berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi orang- 
orang arab?” Maka Abu Bakar RA menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Aku diperintah untuk memerangi manusia 
sehingga mereka menyaksikan bahwa tiada Ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Allah dan sesungguhnya aku adalah 
Rasulullah, kemudian mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. ' Demi Allah, seandainya mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina kepadaku padahal mereka pernah 
membayarnya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan 
memerangi mereka karenanya.” 

Umar RA berkata, “Maka tatkala aku melihat pandangan Abu Bakar 
telah dibukakan — oleh Allah — , aku mengetahui bahwa hal itu 
merupakan kebenaran.” 

Hasan Shahih: Ash-Shahihah (303). 
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3095. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
mengucapkan, 'Laa ilaaha ilallah', barang siapa yang 
mengucapkannya, maka jiwa dan hartanya terpelihara dariku, kecuali 
dengan haknya, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah." 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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3096. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Perangilah kaum 
musyrikin dengan harta, tangan dan lisan kalian." 

Shahih: Al Misykah (3821) dan Shahih Abu Daud (1262). 



2. Larangan Keras Meninggalkan Jihad 
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3097. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang mati sedangkan ia belum pernah berjihad dan 
tidak mempunyai keinginan untuk berjihad, maka ia mati dalam satu 
cabang kemunafikan" 

Shahih: Shahih Abu Daud (1260) dan Muslim. 
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3. Rukhsah Untuk Tidak Ikut dalam Barisan Pasukan Perang 
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3098. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Demi Dzat Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya bukan karena sebagian orang dari kaum 
muslimin yang merasa tidak enak hati untuk tidak meyertaiku (dalam 
perang), dan aku tidak mendapati kendaraan untuk membawa mereka, 
niscaya aku tidak akan meninggalkan pasukan yang berperang di 
jalan Allah —Azza wa Jalla — .” Demi Dzat Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, aku benar-benar ingin mati syahid; terbunuh di jalan 
Allah, kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian 
aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku dihidupkan, 
kemudian aku dibunuh kembali. 

Shahih: Muttafaq alaih. 



4. Keutamaan Para Mujahidin daripada Orang-Orang Yang 
Tidak Turut Berperang 
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3099. Dari Sahi bin Sa'd RA, ia berkata: Aku pernah melihat Marwan 
bin Al Hakam sedang duduk, kemudian aku menghampiri dan duduk 
bersamanya, lalu ia menceritakan kepadaku bahwa Zaid bin Tsabit 
telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW telah 
mendapatkan wahyu, 'Tidak sama antara mu'min yang duduk (yang 
tidak turut berperang). 'Dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah.' Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum mendiktekan 
kepadaku, ia berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu 
beijihad niscaya aku benar-benar akan beijihad, maka Allah — Azza 
wa Jalla — menurunkan firman-Nya, dan pada saat itu paha beliau di 
atas pahaku sehingga aku merasa keberatan, sampai-sampai aku 
menyangka pahaku akan remuk, kemudian kesusahannya menjadi 
hilang karena firman Allah, “ Kecuali yang tidak mempunyai udzur.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2264) dan Al Bukhari. 
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3100. Dari Sahi bin Sa'd, ia berkata: “Aku melihat Marwan sedang 
duduk di masjid, maka aku menghampiri dan duduk di sampingnya, 
kemudian ia mengabarkan kepada kita bahwa Zaid bin Tsabit telah 
menghabarkan kepadanya; Rasulullah SAW mendiktekan kepadanya 
(firman Allah Ta'ala ), 'Tidak sama antara mu'min yang duduk (yang 
tidak turut berperang) dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah. ' Ia berkata: Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum, ia 
mendiktekan kepadaku, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Seandainya 
aku mampu berjihad niscaya aku benar-benar akan beijihad.” Ia 
adalah seseorang yang buta, maka Allah menurunkan wahyu kepada 
rasul-Nya SAW, sedangkan pada saat itu paha beliau di atas pahaku, 
hingga aku merasa pahaku akan remuk, kemudian ia dilepaskan dari 
kesusahan itu dan turunlah firman Allah — Azza wa Jalla — , “ Kecuali 
yang mempunyai udzur. ” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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3101. Dari Al Barra', bahwa Nabi SAW... lalu ia menyebutkan suatu 
kalimat yang maknanya adalah, beliau bersabda, “ Datangkan 
penopang dan papan kepadaku !" Lalu ia menulis, “ Tidak sama antara 
mu'min yang duduk (yang tidak turut berperang )." Sedangkan Amru 
bin Ummi Maktum berada di belakangnya, maka ia bertanya, 
“Apakah ada keringanan bagiku?” Maka turunlah firman Allah, 
“Kecuali yang mempunyai udzur." 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muttafag alaih. 



* o . e o * » 

s* :c cavi >-j ^ J* 



•f t t o >0 * , - “-'h 

r cf- 



y* p ... ^3 

j—A 'y i£- jJUlj 



Shahih Sunan An-Nasa'i — 587 




^ e ^ o , > x ^ y / y s 

Oj*xpL£]I loJ^j L»J :Jl5 t* Q'J* .n. y 

✓/ / / ✓ / ✓ 

IjI J ^jiJfi ! aUI j Ij I J Las — ^LpI oIS^j— y^* ^1 ^1 

■j>' J J £ ^ > ci * : J« ^ 



3102. Dari Al Barra’, ia berkata: Tatkala turun (firman Allah Ta'ala), 
“ Tidak sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut 
berperang ).” Datanglah Ibnu Ummi Maktum — ia adalah seorang 
yang buta — ia berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana denganku 
sedangkan aku buta?” Ia berkata, “Tidak lama kemudian turunlah 
(firman Allah Ta'ala), 'Kecuali yang mempunyai udzur'.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



5. Keringanan Untuk Tidak Ikut Serta Berperang Bagi Orang 
yang Memiliki Kedua Orang Tua 
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3103. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah SAW minta izin kepada beliau untuk 
beijihad, maka beliau bersabda, “ Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup?" Ia menjawab, “Ya”, Rasulullah bersabda, “ Kalau begitu, 
berjihadlah pada keduanya .” 

Shahih: Ibnu Majah (2782) dan Muttafag alaih. 



6. Keringanan Untuk Tidak Ikut Serta Berperang Bagi Orang 

yang Memiliki Ibu 
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3104. Dari Mu’awiyah bin Jahimah As-Sulami, bahwasanya Jahimah 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah, aku ingin 
berperang dan aku datang untuk meminta pendapat engkau?” 
Rasulullah bertanya, “ Apakah engkau masih memiliki ibu?” Ia 
menjawab, “Ya”, maka beliau bersabda, “ Maka tetaplah bersamanya, 
karena sesungguhnya surga itu di bawah kedua kakinya .” 

Hasan shahih: Ibnu Majah (2781). 



7. Keutamaan Orang yang Berjihad di Jalan Allah dengan Jiwa 

dan Hartanya 
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3105. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang mendatangi Rasulullah SAW kemudian bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Siapakah manusia yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“(yaitu) orang yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan 
Allah” Ia (Abu Sa'id) kembali bertanya, “Kemudian siapa lagi wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Kemudian seorang mukmin yang 
berada di salah satu jalan pengunungan (lelaki yang uzlah); bertakwa 
kepada Allah dan meninggalkan manusia karena kejahatan mereka” 
Shahih: Ibnu Majah (3978) dan Muttafaq alaih. 
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8. Keutamaan Orang yang Berjihad di Jalan Allah dengan 

Berjalan Kaki 
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3107. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak ada orang yang menangis 
karena takut kepada Allah kemudian di lahap api (neraka) hingga air 
susu dikembalikan ke teteknya (kinayah kemustahilan terjadinya hal 
tersebut), dan tidak akan berkumpul antara debu yang berterbangan 
dalam jihad di j eilan Allah dengan asap jahanam di kedua lubang 
hidung seorang Muslim selamanya. 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/166). 
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3108. Dari Abu Hurairah, dari Nabi S A W, beliau bersabda, “ Tidak 
akan masuk neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah 
— Ta'ala — hingga air susu kembali ke teteknya (kinayah kemustahilan 
terjadinya hal tersebut), dan tidak akan berkumpul debu (yang 
berterbangan karena jihad) di jalan Allah dengan asap api 
Jahannam." 

Shahih: At-Tirmidzi (1699). 
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3109. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“. Keduanya tidak akan berkumpul di neraka; (yaitu) seorang Muslim 
yang membunuh orang kafir, kemudian istigamah dan tetap seperti 
itu, dan tidak akan berkumpul pada diri seorang mukmin; (yaitu) debu 
(yang berterbangan dalam perang) di jalan Allah dengan panasnya 
api neraka, dan tidak akan berkumpul di hati sorang hamba; 
keimanan dan kedengkian. ” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 167). 
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3110. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam 
perang) di jalan Allah dengan asap Jahannam dalam diri seorang 
hamba, dan tidak akan berkumpul selamanya kekikiran dengan 
keimanan dalam hati seorang hamba.” 

Shahih: Al Misykah (3828) dan At-Ta’lig Ar-Raghib (2/167). 
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3111. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak 
akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam perang) 
di jalan Allah dengan asap Jahannam pada wajah seseorang, dan 
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tidak akan berkumpul selamanya kekikiran dengan keimanan dalam 
hati seorang hamba.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3112. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ 'Tidak akan berkumpul debu (yang berterbangan dalam perang) di 
jalan Allah dengan asap Jahannam di dalam perut seorang hamba, 
dan tidak akan berkumpul kekikiran dengan keimanan dalam perut 
seorang hamba ” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3113. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak 
akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam perang) 
di jalan Allah — Azza wa Jalla — , dengan asap Jahannam di kedua 
lubang hidung seorang Muslim. " 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3114. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak akan berkumpul debu (yang berterbangan dalam perang) di 
jalan Allah dengan asap Jahannam di dua lubang hidung seorang 
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muslim, dan tidak akan berkumpul kekikiran dengan keimanan dalam 
hati seorang laki-laki muslim .” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3115. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Allah — Azza wa Jalla— tidak 
akan mengumpulkan debu (yang berterbangan dalam perang) di jalan 
Allah dengan asap Jahannam di dalam perut seorang muslim, dan 
Allah tidak akan mengumpulkan di dalam hati seorang muslim: 
keimanan kepada Allah dengan kekikiran. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



9. Pahala Bagi Orang yang Kedua Kakinya Berdebu Karena 
(Berperang) di Jalan Allah 
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3116. Dari Yazid bin Abu Maryam, ia berkata: Abayah bin Rafi’ 
pernah menyusulku ketika aku sedang beijalan untuk shalat jtun’at, 
lalu ia berkata, “Bergembiralah, sesungguhnya langkahmu ini adalah 
di jalan Allah, aku pernah mendengar Abu Abs berkata, 'Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barang siapa yang kedua kakinya berdebu (karena 
perang) di jalan Allah, maka ia diharamkan masuk neraka .” 

Shahih: At-Tirmidzi (1698) dan Irwa'Al Ghalil (1183). 



Shahih Sunan An-Nasa'i — 593 




I'D. Pahala Mata yang Begadang di Jalan Allah — Azza wa Jalla — 
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2117. Dari Raihanah, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, '‘''Diharamkan masuk neraka, mata yang begadang di 
jalan AUah.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 155). 



11. Keutamaan Ghadwah (Pergi Di Waktu Pagi) di Jalan Allah 

— Azza wa Jalla — 
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3118. Dari Sahi bin Sa'd, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Pergi waktu petang dan pergi waktu sore di jalan Allah — Azza wa 
JMla — adalah lebih utama daripada dunia dan seisinya.” 

Shahih: Irwa’Al Ghalil (1 182) dan Muttafag alaih. 



12. Keutamaan Ar-Rauhah (Pergi Waktu Sore) di Jalan Allah 

— Azza Wa Jalla — 
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2119. Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Pergi waktu pagi di jalan Allah, atau pergi di waktu sore 
adalah lebih baik daripada apa yang padanya matahari terbit dan 
terbenam (bumi dan seisinya)” 
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Shahih: Irwa'Al Ghalil (5/ 4) dan Muslim. 
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3120. Dari Abu Hurairah, dari Nabi S A W, beliau bersabda, “Ada tiga 
golongan yang telah menjadi ketetapan Allah — Azza waJalla — untuk 
menolong mereka, (pertama) orang yang berjihad di jalan Allah, 
(kedua) orang yang menikah karena ingin menjaga kehormatan 
dirinya, dan (ketiga) seorang budak yang tengah mengangsur 
pembayaran guna memerdekakan dirinya (budak mukatab ).” 

Hasan: Ibnu Majah (2518) dan GhayahAl Maram (210). 



13. Bab: Orang yang Berperang Adalah Utusan Allah — T a’ ala — 
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3121. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Utusan Allah —Azza wa Jalla — ada tiga: (yaitu) orang yang 
berperang, orang yang naik haji dan orang yang berumrah .” 

Shahih: Al Misykah (2537), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 156) dan Ash- 
Shahihah (1820). 



14. Bab: Jaminan Allah — Azza wa Jalla — Bagi Orang yang 
Berjihad di Jalan-Nya 
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3122. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Allah 
— Azza wa Jalla — menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya, di 
mana tidak ada yang mengeluarkannya (mendorongnya) kecuali 
— untuk tujuan — jihad di jalan-Nya dan pembenaran kalimat-Nya, 
bahwa Allah akan memasukkannya ke dalam surga atau 
mengembalikannya ke tempat di mana ia keluar darinya, beserta apa 
yang ia dapatkan, baik berupa pahala atau harta rampasan perang ” 
Shahih: ShahihAbu Daud (2253). 
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3123. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Allah —Azza wa Jalla — menjamin bagi 
orang yang keluar (berjihad) di jalan-Nya, di mana tidak ada yang 
mengeluarkannya — untuk tujuan jihad — kecuali keimanan kepada- 
Nya dan jihad di jalan-Nya, bahwa Allah sebagai Penjamin hingga 
Dia memasukkannya ke dalam surga dengan salah satu dari dua 
sebab, baik dengan mati terbunuh, atau Dia mengembalikannya ke 
tempat kediamannya dimana ia keluar darinya; dengan mendapatkan 
pahala atau harta rampasan perang .” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3124. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Permisalan orang yang berjihad di jalan 
Allah — dan Allah Maha Tahu — terhadap orang yang berjihad di 
jalan Allah-; seperti halnya orang yang berpuasa dan beribadah 
malam, dan Allah akan menjamin bagi orang yang berjihad di jalan- 
Nya, dengan mewafatkannya kemudian memasukkannya ke dalam 
surga, atau mengembalikannya dalam keadaan selamat dengan 
mendapatkan pahala atau harta rampasan perang. ” 

Shahih: Muttafag alaih. 



15. Bab: Pahala Bagi Pasukan Perang yang Tidak Berhasil 
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3125. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Tidaklah sekelompok pasukan yang 
berperang di jalan Allah kemudian mendapatkan harta rampasan 
perang, kecuali (karena) disegerakan bagi mereka dua pertiga pahala 
akhirat, dan masih tersisa sepertiga lagi, namun jika mereka tidak 
mendapatkan harta rampasan perang, maka telah sempurnalah 
pahala mereka .” 

Shahih: Ibnu Majah (2785) dan Muslim. 
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3126. Dari Ibnu Umar, dari Nabi S A W; dari apa yang diceritakan dari 
Rabb-nya — Azza wa Jalla — , Dia berfirman, “ Siapa saja dari para 
hamba-Ku yang keluar untuk berjihad di jalan Allah dengan 
mengharap keridhaan-Ku, maka Aku menjaminnya untuk 
mengembalikan ke tempat asalnya —jika (Aku berkehendak) untuk 
mengembalikannya — dengan apa yang ia peroleh berupa pahala atau 
harta rampasan perang, dan jika Aku mewafatkannya, maka Aku akan 
mengampuni dan merahmatinya. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Abu Hurairah, dan telah disebutkan 
sebelumnya (3123). 



16. Perumpamaan Orang Yang Berjihad di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla — 
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3127. dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Perumpamaan orang yang berjihad di 
jalan Allah — dan Allah Maha Tahu — terhadap orang yang berjihad 
di jalan-Nya adalah seperti halnya orang yang berpuasa, beribadah 
(shalat) malam, khusyu' dalam beribadah, selalu rukuk dan sujud 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 179). 
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17. Amalan yang Menyamai Jihad di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla — 
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3128. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia bertanya, “Tunjukkanlah 
kepadaku atas suatu amalan yang menyamai jihad?” Beliau SAW 
menjawab, “Aku tidak mendapatkannya! Apakah engkau mampu jika 
seorang mujahid keluar (untuk berperang), kemudian engkau masuk 
masjid untuk melaksanakan shalat dan tidak berhenti, berpuasa dan 
tidak berbuka? T ia berkata, “Siapakah yang mampu melakukan hal 
itu?!” 



Shahih: Al Bukhari (2785). 
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3129. Dari Abu Dzar, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, “Amalan 
apakah yang paling baik?” Beliau SAW bersabda, “ Beriman kepada 
Allah dan jihad di jalan Allah —Azza wa Jalla — .” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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3130. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Amalan apakah yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “ Iman kepada Allah." Dia bertanya lagi, 
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “ Berjihad di jalan Allah. ” Ia 
bertanya kembali, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji 
mabrur. " 

Shahih: Muttafaq alaih. 



18. Derajat Orang yang Berjihad di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla — 
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3131.. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Wahai Abu Sa'id! Barangsiapa yang rela Allah sebagai Rabb dan 
Islam sebagai agama serta Muhammad sebagai Nabi, ia pasti masuk 
surga." Perawi berkata, “Maka Abu Sa'id merasa heran karenanya, 
kemudian berkata, Ulangi untukku, wahai Rasulullah ! ' Maka beliau 
mengulangi sabdanya, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Dan, hal 
lain adalah seorang hamba akan diangkat dengannya seratur derajat 
di surga, di antara setiap derajat seperti antara langit dan bumi'. Abu 
Sa'id bertanya, Apakah hal itu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 
'Jihad di jalan Allah, Jihad di jalan Allah'." 

Shahih: Muslim (6/ 37). 
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3132. Dari Abu Ad-Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun, maka menjadi ketetapan Allah — Azza wa Jalla — untuk 
mengampuninya; baik ia berhijrah atau mati di tempat kelahirannya ” 
Kemudian kami bertanya, “Wahai Rasulullah! Tidakkah kami 
mengabarkannya kepada manusia, sehingga mereka akan bergembira 
dengannya?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya surga 
memiliki seratus derajat, —jarak— antara dua derajat seperti antara 
langit dan bumi, Allah menyiapkannya bagi orang-orang yang 
berjihad di jalan-Nya. Seandainya aku tidak memberatkan kaum 
muslimin -dan aku tidak mendapati kendaraan untuk mengangkat 
mereka, dan jiwa mereka tidak kuat untuk mengadakan perjalanan 
denganku — , niscaya aku tidak akan duduk (tidak ikut perang) di 
belakang pasukan perang; dan sungguh aku berharap bisa (syahid) 
dibunuh, lalu aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh kembali 
Sanad- nya hasan. 
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19. Balasan Bagi Orang yang Masuk Islam, Berhijrah dan 

Berjihad 
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3133. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku menjamin — bagi orang yang 
beriman kepadaku, berserah diri dan berhijrah dengan — sebuah 
rumah di pinggiran surga dan sebuah rumah di tengah-tengah surga. 
Dan, aku menjamin bagi orang yang beriman kepadaku dan berserah 
diri kemudian berjihad di jalan Allah dengan sebuah rumah di 
pinggiran surga, sebuah rumah di tengah-tengah surga dan sebuah 
rumah di kamar tertinggi di surga. Barang siapa yang melakukan hal 
itu; selalu mencari kebaikan dan menjauhi keburukan, maka ia akan 
mati di manapun ia ingin mati. n 
Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (2/173). 
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3134. Dari Sabrah bin Abu Fakih, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya syetan duduk di beberapa 
jalan untuk menggoda anak cucu Adam, la duduk di jalan Islam, lalu 
berkata, 'Engkau masuk Islam, dan engkau tinggalkan agamamu serta 
agama nenek moyangmu? ' Lalu ia membantahnya dan tetap dalam 
Islam. Kemudian syetan duduk di jalan hijrah, ia berkata, 'Akankah 
engkau berhijrah dan meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya 
permisalan orang yang berhijrah tidak lain seperti halnya kuda yang 
selalu berada dalam kendali tali yang panjang'. Lantas ia 
membantahnya dan tetap berhijrah. Syetan pun duduk di jalan jihad 
dan berkata, 'Engkau akan berjihad, padahal perjuangan ini 
menghilangkan harta dan jiwa? Engkau berperang kemudian engkau 
mati atau terbunuh, lalu nanti istrimu dinikahi orang dan hartamu 
dibagi-bagikan'. Tetapi ia membantahnya dan tetap berjihad" 
Kemudian Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang melakukan 
demikian, maka merupakan ketetapan atas Allah untuk 
memasukkannya ke dalam surga. Barangsiapa yang terbunuh, maka 
menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya ke dalam surga. Jika 
ia tenggelam, maka menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya 
ke dalam surga; atau kuda tunggangannya mencelakakannya, maka 
adalah menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya ke dalam 
surga. ” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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20. Keutamaan Orang yang Menginfakkan Harta yang Memiliki 
Pasangan di Jalan Allah 
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3135. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di 
jalan Allah, ia akan dipanggil di surga, 'Wahai hamba Allah! Ini 
adalah baik’ Barangsiapa termasuk ahli shalat, maka ia akan 
dipanggil dari pintu shalat, barang siapa termasuk ahli jihad, maka ia 
akan dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa termasuk ahli sedekah, 
maka ia akan dipanggil dari pintu sedekah. Barangsiapa termasuk 
ahli puasa, maka ia akan dipanggil dari pintu Rayyan. ,, 

Abu Bakar berkata, “Wahai Nabi Allah! Apakah ada keterpaksaan 
seseorang dipanggil dari pintu-pintu itu?” Apakah ada seseorang yang 
dipanggil dari semua pintu itu? Beliau menjawab, “Ya, dan aku 
berharap engkau termasuk dari mereka 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (2438). 



604 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




21. Barangsiapa yang Berperang Untuk Meninggikan Kalimat 

Allah 
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3136. Dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata: Ada seorang Arab badui 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Ada seseorang yang 
berperang untuk dipuji, seseorang berperang untuk mendapatkan harta 
rampasan perang, dan seseorang yang berperang agar kedudukannya 
dilihat. Siapakah (di antara mereka yang berperang) di jalan Allah?" 
Beliau SAW menjawab, “ Barangsiapa yang berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah, maka ia berada di jalan Allah” 

Shahih: Ibnu Majah (2783) dan Muttafag alaih. 



22. Barangsiapa yang Berperang Agar Dikatakan “Dia Seorang 

Pemberani” 
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3137. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: Pada suatu saat manusia 
membubarkan diri dari (majelis) Abu Hurairah, kemudian ada 
seseorang dari penduduk Syam bertanya, “Wahi guru, ceritakan 
kepadaku sebuah hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah 
SAW!” Abu Hurairah berkata, “Baik, aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Manusia yang pertama kali diadili pada 
hari Kiamat ada tiga: orang yang mati dalam peperangan, kemudian 
dihadapkan kepada-Nya, lalu Allah memberitahukan nikmat-nikmat- 
Nya, maka orang itu pun mengetahuinya', Allah berfirman, 'Apa yang 
kamu lakukan pada nikmat-nikmat tersebut?' Ia menjawab, 'Aku telah 
berperang di jalan-Mu hingga aku terbunuh'. Allah berfirman, 
'Engkau berdusta, akan tetapi engkau berperang agar dikatakan; 
Fulan si pemberani', dan hal itu telah dikatakan. Kemudian 
diputuskan (hukumannya), maka orang itu diseret di atas wajahnya 
(dalam keadaan telungkup) hingga dilempar ke dalam neraka. Dan, 
seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al 
Qur'an, kemudian ia dihadapkan kepada Allah, lalu Dia 
memberitahukan nikmat-nikmatnya, maka orang itu pun 

mengetahuinya. Allah berfirman, 'Apa yang kamu perbuat dengan 
nikmat-nikmat tersebut?’ Orang itu menjawab, 'Aku telah belajar ilmu 
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dan mengajarkannya serta membaca Al Qur'an untuk-Mu'. Allah 
berfirman, 'Engkau berdusta, akan tetapi engkau belajar ilmu agar 
dikatakan — sebagai — orang alim, dan engkau membaca Al Qur 'an 
agar dikatakan — sebagai — seorang qari\ dan hal demikian telah 
dikatakan. Kemudian diputuskan (hukumnya), maka orang itu diseret 
di atas wajahnya hingga dilempar ke dalam neraka. Dan, orang yang 
telah dilonggarkan oleh Allah serta diberikan segala macam harta, 
kemudian ia dihadapkan kepada Allah, lalu Allah memberitahukan 
nikmat-nikmat-Nya, maka orang itupun mengetahuinya. Allah 
berfirman, 'Apa yang kamu perbuat dengan nikmat-nikmat tersebut?’ 
Orang itu menjawab, 'Aku tidak meninggalkan satu jalan pun yang 
Engkau suka diinfakkan padanya, melainkan aku pasti menginfakkan 
di jalan tersebut untuk-Mu'. Allah berfirman, Engkau berdusta, akan 
tetapi (engkau melakukan itu) agar dikatakan; 'Sesungguhnya ia 
dermawan', dan hal itu telah dikatakan. Kemudian diputuskan 
(hukumnya), maka orang itu diseret di atas wajahnya hingga dilempar 
ke dalam neraka 
Shahih: Muslim (6/47). 



23. Barangsiapa yang Berperang di Jalan Allah dan Tidak 
Berniat dalam Peperangan Tersebut Kecuali Hanya Ingin 
Mendapatkan Ghanimah 
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3138. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa yang berperang di jalan Allah dan tidak 
berniat kecuali untuk mendapatkan ghanimah, maka baginya apa 
yang ia niatkan. ” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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3139. Dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang berperang dan ia tidak menginginkan kecuali 
untuk mendapatkan ghanimah, maka ia baginya apa yang ia niatkan 
H asan: Lihat hadits sebelumnya. 



24. Barangsiapa yang Berperang Mengharapkan Balasan dan 

Pujian 
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3 140. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Bagaimana pendapat 
baginda tentang seseorang yang berperang mengharapkan balasan dan 
pujian, apa yang ia dapatkan?” Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘7a 
tidak akan mendapatkan apapun ?” Kemudian orang itu mengulang 
pertanyaannya — sampai — tiga kali, dan Rasulullah SAW 
menjawabnya dengan bersabda, ‘7a tidak akan mendapatkan apapun . ” 
Lalu beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah tidak akan menerima 
amalan kecuali yang ikhlas hanya mengharap wajah-Nya.” 

Hasan shahih : Ahkam Al Janaiz (63), Ash-Shahihah (52) dan Shahih 
Ar-Raghib (1/6/6). 



608 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




25. Pahala Bagi Orang yang Berperang di Jalan Allah dengan 

Unta 
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3141. Dari Mu’adz bin Jabal bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Barangsiapa yang berperang di jalan Allah — Azza 
wa Jalla, dan ia adalah seorang muslim — dengan mengendarai unta, 
maka wajib baginya surga; dan barangsiapa yang memohon mati 
syahid kepada Allah, jujur dari lubuk hatinya, kemudian ia mati atau 
terbunuh, maka baginya pahala mati syahid. Barangsiapa terluka di 
jalan Allah atau mendapatkan suatu musibah, maka luka itu di hari 
Kiamat akan berubah, warnanya seperti za'faran dan baunya seperti 
harum misk; dan barangsiapa terluka di jalan Allah, maka ia dicap 
termasuk para syuhada." 

Shahih: Ibnu Majah (2792). 



26. Pahala Bagi Orang yang Memanah di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla — 
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3142. Dari Syurahbil bin As-Samt, ia berkata kepada Amr bin Abasah, 
“Wahai Amr ceritakan kepada kami sebuah hadits dari Rasulullah 
SAW!” Lalu Amr berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barangsiapa yang beruban di jalan Allah Ta'ala, maka 
uban itu menjadi cahaya baginya di hari Kiamat; dan barangsiapa 
yang memanah di jalan Allah — Ta'ala — , baik (anak panahnya) 
sampai mengenai musuh ataupun tidak, maka baginya (seperti) 
pahala memerdekakan seorang budak; dan barangsiapa yang 
memerdekakan seorang budak muslim, maka itu adalah tebusannya 
dari api neraka, anggota badan dengan anggota badan'.” 

Shahih: At-Tirmidzi (1700). 
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3143. Dari Abu Najih As-Salami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa yang mengenai musuh 
dengan anak panah di jalan Allah, maka ia mendapatkan satu derajat 
di surga.” Pada saat itu aku dapat mengenai musuh dengan enam belas 
anak panah, ia lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barangsiapa yang melempar dengan panah di jalan Allah, 
maka baginya (seperti) pahala memerdekakan seorang budak'.” 
Shahih: Takhrij Fiqh As-Sirah (210), cet. Daarul-Qalam Ats- 
Tsaniyah; dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/171). 
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3144. Dari Syurahbil bin As-Simt, ia berkata kepada Ka’b bin Murrah, 
“Wahai Ka’b, ceritakan (sebuah hadits) kepada kami dari Rasulullah 
SAW dan berhati-hatilah!” Ka'b lalu berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ’Barangsiapa yang rambutnya beruban di 
jalan Allah, maka uban itu akan menjadi cahaya baginya pada hari 
Kiamat’. ” Syurahbil berkata kepadanya, “Ceritakan kepada kami dari 
Nabi SAW dan berhati-hatilah! Ka'b berkata, “Aku pernah mendengar 
beliau bersabda, “ Lemparlah , barangsiapa yang dapat mengenai 
musuh dengan satu anak panah, maka Allah akan mengangkatnya 
satu tingkatan Ibnu An-Nahham bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah satu tingkatan itu?” Beliau menjawab, “ Sesungguhnya ia 
bukanlah tangga ibumu, akan tetapi jarak antara dua derajat adalah 
(sejauh perjalanan) seratus tahun.’’’ 1 
Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib. 
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3145. Dari Syurahbil bin As-Simth, dari Amr bin Abasah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Amr bin Abasah, ceritakan kepada kami sebuah 
hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW, yang di 
dalamnya tidak ada yang terlupakan ataupun kekurangan!” Maka Amr 
bin Abasah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ’Barangsiapa yang melempar dengan anak panah pada 
jalan Allah kemudian mengenai musuh , baik meleset ataupun tepat, 
maka baginya seperti (pahala) memerdekakan budak; dan 
barangsiapa yang memerdekakan seorang budak muslim, maka setiap 
anggota badannya adalah tebusan bagi satu anggota badannya dari 
neraka Jahanam; dan barangsiapa yang beruban di jalan Allah, maka 
ubannya akan menjadi cahaya baginya di hari Kiamat’. ” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3142). 



27. Bab: Barangsiapa yang Terluka di Jalan 
Allah — Azza wa J a 11 a — 
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3147. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidaklah 
seseorang yang terluka di jalan Allah — dan Allah Maha Tahu 
terhadap orang yang terluka di jalan-Nya — melainkan ia akan 
datang pada hari Kiamat dan lukanya mengalirkan darah; warnanya 
—seperti — warna darah, namun baunya adalah bau harum misk 
Shahih: Ibnu Majah (2795) dan Muttafag alaih. 
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3148. Dari Abdullah bin Tsa’labah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Bungkuslah mereka dengan darah mereka, sesungguhnya 
tidak ada orang yang terluka di jalan Allah melainkan ia akan datang 
pada hari Kiamat, lukanya mengalirkan darah, warnanya — seperti — 
warna darah, namun baunya — seperti — bau harum misk” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (60) dan Irwa’ Al Ghalil (707). 

28. Apa yang Dikatakan Untuk Orang yang Ditikam Musuh 
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3149. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Tatkala hari perang Uhud 
dan orang-orang mundur, ketika itu Rasulullah SAW berada di tepi 
bersama dua belas orang sahabat dari Anshar, di antara mereka ada 
Thalhah bin Ubaidillah. Kemudian kaum musyrikin menyerang 
mereka, maka Rasulullah SAW menoleh seraya bersabda, “Siapa yang 
akan menyerang mereka ?” Thalhah berkata, “Saya!” Rasulullah SAW 
bersabda, “ Engkau tetap di situ ?” Lalu ada seseorang dari Anshar 
berkata, “Saya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya, kamu.” 
Maka, ia pun berperang hingga terbunuh. Kemudian beliau menoleh, 
tiba-tiba ada kaum musyrikin. Beliau bersabda, “Siapa yang akan 
menyerang mereka?” Thalhah berkata, “Saya!” Rasulullah SAW 
bersabda, Engkau tetap di situ.” Lalu ada seseorang dari Anshar 
berkata, “Saya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya, kamu.” 
Maka, ia pun berperang hingga terbunuh. Beliau selalu begitu dan 
selalu ada seseorang dari Anshar yang memerangi musuh hingga 
terbunuh seperti orang sebelumnya, sampai tinggal Rasulullah SAW 
dan Thalhah bin Ubaidillah. Rasulullah bersabda, “ Siapa yang akan 
menghadapi mereka?” Thalhah menjawab, “Saya.” Maka Thalhah 
pun berperang seperti halnya sebelas orang yang telah mendahuluinya 
hingga jari-jarinya terputus, dan ia berkata, “ HassT Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sekiranya engkau mengucapkan 'Bismillah', niscaya 
para malaikat akan mengangkatmu dan para manusia akan melihat. " 
Kemudian Allah mengembalikan kaum musyrikin. 

Hasan: dari perkataannya, “Sehingga jari-jarinya terputus...”, 

sedangkan sebelumnya ada kemungkinan untuk dinilai hasan, dan ia 
sesuai dengan syarat Muslim dan Ash-Shahihah (2796). 



614 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




29. Bab: Orang yang Berperang di Jalan Allah, Kemudian 
Pedangnya Berbalik kepadanya Hingga Membunuhnya 
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3150. Dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Abdurrahman dan Abdullah 
— kedua putra Ka'ab bin Malik — mengabarkan kepadaku bahwasanya 
Salamah bin Al Akwa' berkata -tatkala perang Khaibar-, “Saudaraku 
berperang dengan penuh semangat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
pedangnya berbalik kepadanya hingga membunuhnya, maka para 
sahabat Rasulullah SAW berkomentar tentang kejadian itu dan merasa 
ragu pada kejadian itu — hingga mereka berkomentar — , “Seseorang 
mati dengan senjatanya sendiri!” Salamah berkata, “Kemudian 
Rasulullah SAW kembali dari Khaibar, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apakah engkau mengizinkanku untuk melantunkan syair 
bersama engkau?” Maka, Rasulullah SAW mengizinkannya. 
Kemudian Umar bin Khaththab berkata, “Ketahuilah (sadarlah) 
terhadap apa yang akan engkau ucapkan!” Lalu aku bersyair. 

Demi Allah, sekiranya bukan karena Allah, nisccrya kami tidak akan 

mendapatkan petunjuk. 

Kami tidak bersedekah dan tidak melaksanakan shalat 
Rasulullah SAW bersabda, ''''Engkau benar.” 

Maka turunkanlah ketenangan kepada kami 
Dan kokohkanlah pendirian kami ketika bertemu 
Kaum musyrikin yang telah berbuat aniaya kepada kami 
Tatkala aku telah selesai bersya'ir, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapakah yang mengatakan hal ini?” Aku menjawab, “Saudaraku.” 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “ Semoga Allah merahmatinya. ” 
Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya 
orang-orang enggan untuk menshalatinya!” Mereka berkata, 
“(Bagaimana) — bisa — ia mati dengan senjatanya sendiri!” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Ia mati dalam keadaan bersungguh- 
sungguh dan berjihad.” 

Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada salah seorang 
anak laki-laki Salamah bin Al Akwa', maka ia menceritakan kepadaku 
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apa yang datang dari ayahnya seperti itu; hanya saja ia mengatakan - 
tatkala aku berkata, 'Sesungguhnya orang-orang enggan untuk 
menshalatinya!' maka Rasulullah SAW bersabda, “ Mereka telah 
berbohong, (akan tetapi) ia mati dalam keadaan bersungguh-sungguh 
berjihad, maka ia akan mendapatkan pahala dua kali'. Beliau 
mengisyaratkan dengan kedua jari.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2289) dan Muslim. 



30. Bab: Mengharap Mati di Jalan Allah Ta’ala 
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3151. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku tidak akan 
meninggalkan pasukan perang; akan tetapi mereka tidak 
mendapatkan kendaraan, dan aku pun tidak mendapatkan kendaraan 
untuk membawa mereka, dan berat bagi mereka untuk tidak ikut serta 
denganku. Sungguh aku benar-benar ingin terbunuh di jalan Allah, 
kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku 
dihidupkan, kemudiaan aku dibunuh." Beliau mengucapkannya 
— sebanyak — tiga kali. 

Shahih: Muslim (6/33-34). 
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3152. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Dan, demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya bukan karena ada sekelompok orang dari 
kaum mukminin yang merasa berat untuk tidak ikut serta denganku, 
sedangkan aku tidak mendapati kendaraan untuk membawa mereka; 
niscaya aku tidak akan meninggalkan pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah; dan demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku benar-benar ingin terbunuh di jalan Allah, 
kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku 
dihidupkan, kemudian aku dibunuh.” 

Sanad- nya shahih. 
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3153. Dari Ibnu Abi Umairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak ada satu pun jiwa dari manusia muslimah yang diwafatkan 
oleh Rabb-nya, suka untuk dikembalikan kepada kalian, dan diberi 
untuknya dunia dan isinya, — maka ia tidak akan menerimanya — 
kecuali diberi mati syahid.” 

Ibnu Abu Amirah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Sungguh 
terbunuh di jalan Allah lebih aku cintai daripada menguasai semua 
orang badui dan orang kota.” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/190). 
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31. Pahala Bagi Orang yang Terbunuh di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla — 



^ cJbi OJ d-jljl jjp .YA °t 

' ' '' s s ' 



' ' ' ' 



4 <J^* {H t0 *^i CAi^dl ^9 :Jli YIjI ;4a)JI 



3 1 54. Dari Jabir, ia berkata: Ada seorang laki-laki berkata pada liari 
perang Uhud, Bagaimana pendapat baginda jika aku terbunuh di jalan 
Allah, maka dimanakah aku? Rasulullah bersabda, “D/ surga” Lalu 
orang tersebut membuang kurma yang ada di tangannya, kemudian 
berperang hingga terbunuh. 

Shahih: Muttafag alaih. 



32. Barangsiapa yang Berperang di Jalan Allah — Ta'ala — 
Sedangkan Ia Memiliki Utang 
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3155. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW saat beliau sedang berkhutbah di atas mimbar, 
orang tersebut berkata, “Bagaimana pendapat engkau apabila aku 
berperang di jalan Allah dengan sabar, mengharap pahala serta dengan 
menghadap musuh (gigih dalam berperang) dan tidak 
membelakanginya (tidak lari dari perang), apakah Allah akan 
menghapus dosa-dosaku?” Beliau bersabda, “Fa”. Kemudian beliau 
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terdiam beberapa saat, lalu bersabda, "Di mana orang yang bertanya 
tadi?” Orang itu menjawab, “Aku di sini”. Beliau bertanya, "Apa yang 
telah engkau katakan ?" la menjawab, “Apa pendapat baginda apabila 
aku terbunuh di jalan Allah dengan kesabaran, mengharap pahala, 
serta menghadap musuh dan tidak membelakanginya, apakah Allah 
akan menghapus dosa-dosaku?” Beliau SAW menjawab, "Ya, kecuali 
utang, baru saja malaikat Jibril membisikkan kepadaku yang 
demikian ini." 

Hasan shahih: Irwa'Al Ghalil (5/1 8). 
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3156. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW seraya bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa 
pendapat engkau apabila aku terbunuh di jalan Allah dengan 
kesabaran dan mengharap pahala, serta menghadap musuh dan tidak 
membelakanginya, apakah Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahanku?” Rasulullah SAW menjawab, "Ya". Tatkala orang itu 
pergi, Rasulullah SAW memanggilnya — atau beliau menyuruh 
seseorang untuk memanggilnya — , kemudian Rasulullah SAW 
bertanya, "Bagaimana yang kau katakan ?” Maka orang itu 
mengulangi perkataannya kepada beliau, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Ya, kecuali utang, demikianlah yang dikatakan oleh 
malaikat Jibril — 'alaihissalam — kepadaku." 
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Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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3157. Dari Abu Qatadah, dari Rasulullah SAW bahwa suatu saat 
beliau berdiri di tengah-tengah mereka, kemudian menyebutkan 
kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah dan iman kepada Allah 
adalah amalan yang paling utama. Lalu berdirilah seorang laki-laki 
seraya bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa pendapat baginda apabila 
aku terbunuh dijalan Allah, apakah Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahanku?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Ya, apabila 
engkau terbunuh dalam berperang di jalan Allah, sedangkan engkau 
dalam keadaan sabar, mengharap pahala, menghadap musuh dan 
tidak membelakanginya, kecuali utang, sesungguhnya malaikat Jibril 
— alaihissalam — mengatakan demikian kepadaku .” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3158. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, sedangkan beliau berada di atas mimbar. Orang itu 
berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jika aku 
menebaskan pedangku (berperang) di jalan Allah dengan sabar, 
mengharap pahala, menghadap musuh dan tidak membelakanginya 
hingga aku terbunuh, apakah Allah akan menghapus dosa-dosaku?” 
Beliau menjawab, “ya.” Kemudian tatkala orang itu hendak pergi, 
beliau memanggilnya dan bersabda, ‘7w malaikat Jibril ia berkata, 
“ Kecuali jika engkau memiliki utang.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 



33. Apa yang Diharapkan di Jalan Allah — Azza wa Jalla — 
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3159. Dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak satu pun jiwa yang memiliki kebaikan di sisi Allah meninggal 
dunia di muka bumi ini, lalu ia mau dikembalikan kepada kalian 
dengan imbalan dunia; kecuali —yang ia kehendaki adalah — 
terbunuh —fi sabilillah — , sesungguhnya ia mau dikembalikan — ke 
dunia — , lalu dibunuh untuk yang kedua kalinya." 

Hasan shahih: Ash-Shahihah (2228). 



34. Apa yang Diharapkan Oleh Ahli Surga 
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3160. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Seseorang 
dari penghuni surga akan dihadapkan kepada Allah, kemudian Allah 
— Azza wa Jalla — berfirman, 'Wahai anak Adam! Bagaimana engkau 
mendapati tempatmu?' Maka ia menjawab, 'Wahai Rabb-ku! Sebaik- 
baik tempat'. Lalu Allah berfirman, 'Mohonlah dan berharaplah!' 
Maka ia berkata, 'Aku memohon kepada-Mu agar mengembalikanku 
ke dunia, kemudian aku dibunuh di jalan-Mu sepuluh kali!' Hal itu 
karena ia mengetahui keutamaan mati syahid. ” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/189). 



35. Rasa Sakit yang Dialami Orang yang Mati Syahid 
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3161. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Orang 
yang mati syahid tidak mengalami sakitnya terbunuh, melainkan 
seperti salah seorang dari kalian yang merasakan cubitan .” 

Hasan shahih: Ibnu Majah (2802). 



36. Permintaan Mati Syahid 
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3162. Dari Sahi bin Hunaif bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah —Azza wa 
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Jalla — dengan benar, maka Allah akan menyampaikannya pada 
kedudukan para syuhada, meskipun ia mati di atas tempat tidurnya " 
Shahih: Ibnu Majah (2797). 
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3163. Dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Lima 
keadaan yang barangsiapa diwafatkan dalam keadaan salah satu di 
antaranya, maka ia syahid: orang yang terbunuh di jalan Allah 
adalah syahid, orang yang tenggelam di jalan Allah adalah syahid, 
orang yang mati karena sakit perut di jalan Allah adalah syahid, 
orang yang mati karena penyakit tha’un di jalan Allah adalah syahid, 
dan wanita yang mati karena melahirkan di jalan Allah adalah 
syahid." 

Shahih: Ahkam Al Janaiz (36-42) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/202). 
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3164. Dari Al Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kepada Rabb kita para syuhada berbantah dengan orang-orang 
yang mati di atas tempat tidur; tentang orang-orang yang mati karena 
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penyakit tha'un. Para syuhada berkata, 'Saudara-saudara kami 
terbunuh sebagaimana kami terbunuh!' Kemudian orang-orang yang 
mati di atas tempat tidur juga berkata, 'Saudara-saudara kami mati di 
atas tempat tidur mereka sebagimana kami mati!' Maka Rabb kita 
berfirman, 'Lihatlah kepada luka mereka, apabila luka mereka seperti 
luka orang-orang yang mati terbunuh, maka berarti mereka (yang 
terbunuh karena tha'un) adalah dari mereka (para syuhada) dan 
bersama mereka'. Dan, ternyata luka mereka menyerupai luka para 
syuhada.'" 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/203-204) dan Ahkam Al Jana 'iz (37). 



37. Berkumpulnya Pembunuh dan yang Terbunuh di Jalan Allah 

di Surga 
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3165. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah — Azza wa Jalla — merasa takjub kepada dua 
orang yang salah satunya membunuh temannya -beliau bersabda 
dalam kesempatan lain, 'Allah benar-benar tertawa dari dua orang 
yang salah satunya membunuh temannya-, kemudian keduanya masuk 
surga r'.” 

Shahih: Ibnu Majah (191) dan Muttafag alaih. 



38. Penafsiran Hal Tersebut 
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3166. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Allah 
tertawa kepada dua orang yang saling membunuh dan keduanya 
masuk surga; yang pertama berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, kemudian Allah menerima taubat pembunuh, lalu ia 
berperang hingga mati syahid." 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



39. Keutamaan Ribath (Menjaga tempat yang dikawatirkan 
mendapat serangan dari musuh) 
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3167. Dari Salman Al Khair, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Barangsiapa yang melaksanakan ribath sehari semalam di jalan 
Allah, maka baginya seperti pahala puasa dan shalat sebulan penuh; 
dan barangsiapa yang mati saat melaksanakan ribath, maka dialirkan 
baginya pahala semisal itu, dan dialirkan rezeki baginya serta aman 
dari fitnah . ” 

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1200), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/150) dan 
Muslim dengan hadits yang semisal dengannya. 
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3168. Dari Salman, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan ribath di jalan 
Allah sehari semalam, maka baginya seperti pahala puasa dan shalat 
sebulan. Jika mati, maka mengalirlah kepadanya pahala amal yang ia 
lakukan dan aman dari fitnah, serta dialirkan rezeki kepadanya 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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3 1 69. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Melaksanakan ribath sehari di jalan 
Allah, lebih baik dari seribu hari yang lainnya .” 

Hasan : Lihat hadits setelahnya. 
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3170. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “< Satu hari di jalan Allah lebih baik 
daripada seribu hari yang lainnya .” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/152) dengan tahqiq kedua, At-Ta'liq 
'ala Al Ahadits Al Mukhtarah (305-310). 



40. Keutamaan Jihad di Laut 
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3171. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
apabila pergi ke Quba, beliau pasti singgah ke — rumah — Ummu 
Haram binti Milhan, maka ia akan memberi beliau makan — dan pada 
saat itu Ummu Haram binti Malhan diperistri oleh Ubadah bin Ash- 
Shamit — . Pada suatu hari beliau SAW singgah ke rumahnya, maka — 
seperti biasa — Ummu Haram memberi makan Rasulullah lalu duduk 
sambil mencari kutu di kepala beliau. Rasulullah SAW tertidur, 
kemudian bangun dan tertawa, Ummu Haram berkata, “Aku bertanya, 
'Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 
'Telah diperlihatkan kepadaku orang-orang dari umatku yang 
berperang di jalan Allah dengan mengarungi lautan, mereka menjadi 
raja-raja di atas singgasana — atau seperti raja-raja di atas 
singgasana — Kemudian aku berkata, 'Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk dari mereka. Maka 



628 — Shahih Sunan An-Nasa'i 




Rasulullah SAW pun berdoa untuknya. Kemudian beliau tidur, lalu 
bangun seraya tertawa. Maka aku bertanya kepada beliau, “Apa yang 
membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Telah 
diperlihatkan kepadaku orang-orang dari umatku yang berperang di 
jalan Allah dengan mengarungi lautan, mereka menjadi raja-raja di 
atas singgasana — atau seperti raja-raja di atas singgasana..." persis 
seperti yang beliau katakan sebelumnya — , maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
bagian dari mereka!' Beliau bersabda, 'Engkau termasuk orang yang 
pertama'. " Maka pada zaman Muawiyah, Ummu Haram naik kapal di 
atas lautan (untuk berperang), kemudian ia teijatuh dari kendaraannya 
ketika keluar dari laut, kemudian meninggal dunia. 

Shahih: Ibnu Majah (2776) dan Muttafag alaih. 
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3172. Dari Ummu Haram binti Milhan, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah singgah di tempat kami dan beristirahat, kemudian beliau 
bangun seraya tertawa. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Demi ayah 
dan ibuku, apa yang membuatmu tertawa?” Beliau menjawab, “ Aku 
melihat suatu kaum dari umatku yang mengarungi lautan (untuk 
berperang), mereka seperti raja-raja di atas singgasana .” Aku 
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berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka!” Beliau bersabda, “ Sesungguhnya engkau termasuk 
dari mereka .” 

Kemudian beliau tidur, lalu bangun seraya tertawa — untuk kedua 
kalinya — , maka aku bertanya kepada beliau. Beliau menjawab 
— yakni: seperti ucapan beliau sebelumnya — . Aku berkata, 

'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk dari mereka'. 
Beliau bersabda, 'Engkau termasuk orang yang pertama kali'." 
Kemudian ia dipersunting oleh Ubadah bin Ash-Shamit, lalu pada 
suatu saat Ubadah berlayar di lautan dan diikuti oleh Ummu Haram. 
Tatkala keluar (dari kapal), Ummu Haram diberi bighal, maka ia 
menaikinya, namun kemudian bighal tersebut melemparkannya 
hingga leher Ummu Haram patah. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



41. Perang India 
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3175. Dari Tsauban — bekas budak Rasulullah SAW — , ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “ Ada dua golongan dari umatku yang 
Allah pelihara dan juga dari api neraka; golongan pertama 
memerangi India, dan golongan kedua bersama Isa bin Maryam 
— 'alaihimassalam — . ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1934). 
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42. Perang Turki dan Habasyah 
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3176. Dari seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Tatkala Nabi 
SAW memerintahkan untuk menggali parit, ada sebongkah batu besar 
yang menghalangi antara mereka dengan galian; maka Rasulullah 
SAW bangkit dan mengambil sebuah cangkul kemudian meletakkan 
serban beliau di pinggir parit, lalu beliau membaca, 'Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Maka 
pecahlah sepertiga batu tersebut, dan Salman Al Farisi berdiri 
melihatnya! Tiba-tiba keluar cahaya mengkilap bersamaan dengan 
pukulan Rasulullah SAW, kemudian beliau memukul yang kedua 
kalinya dan membaca, 'Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al 
Qur'an) sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui'. Maka pecahlah sepertiga lagi batu tersebut 
dan keluar pula cahaya mengkilap. Salman Al Farisi menyaksikannya. 
Kemudian beliau memukul yang ketiga kalinya dan membaca, 'Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an) sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’. Maka 
pecahlah sepertiga sisanya, lalu Rasulullah SAW keluar (dari parit) 
dan mengambil serbannya kemudian duduk. 

Salman berkata, Wahai Rasulullah! Aku menyaksikan ketika baginda 
memukul; tidaklah baginda memukul satu pukulan kecuali diiringi 
dengan kilatan cahaya!' Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Salman! 



632 — Shafilh Sunan An-Nasa'l 




Apakah engkau melihat hal itu?' Salman menjawab, 'Ya, dan demi 
Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, wahai Rasulullah!’ 
Beliau kemudian bersabda, 'Sesungguhnya tatkala aku memukul yang 
pertama kali, diangkatkan untukku kota-kota Kisra dan sekitarnya 
serta banyak kota lain, hingga aku melihatnya dengan kedua mataku 
— seorang sahabat yang hadir pada saat itu ada yang berkata, “Wahai 
Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar membukanya untuk kita, 
memberikan harta rampasan perang kepada kita dengan rumah-rumah 
mereka, serta menghancurkan negara mereka dengan tangan-tangan 
kita.” Maka Rasulullah SAW berdo'a demikian — Kemudian ketika aku 
memukul yang kedua kalinya, maka diangkatkan untukku kota-kota 
Qaishar dan sekitarnya, hingga aku melihatnya dengan kedua 
mataku' — mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada 
Allah agar membukanya untuk kita, memberikan harta rampasan 
perang kepada kita dengan rumah-rumah mereka, serta 
menghancurkan negara mereka dengan tangan-tangan kita.” Maka 
Rasulullah SAW berdoa demikian — Kemudian aku memukul yang 
ketiga kalinya, maka diangkatkan untukku kota-kota Habasyah dan 
perkampungan sekitarnya, hingga aku melihatnya dengan kedua 
mataku'. Rasulullah SAW bersabda ketika itu, 'Tinggalkan Habasyah 
selagi mereka meninggalkan kalian, dan tinggalkanlah Turki selagi 
mereka meninggalkan kalian'.'” 

Hasan: Ash-Shahihah (772). 
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3177. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Kiamat 
tidak akan terjadi hingga kaum muslimin memerangi orang-orang 
Turki; suatu kaum yang wajah mereka seperti perisai yang dipukul, 
mereka memakai (pakaian dari) bulu dan berjalan dengan (sandal 
dari) bulu.” 
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Shahih: (8/184). 



43. Pertolongan (dari Allah) karena Orang yang Lemah 
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3178. Dari Sa'ad, ia menyangka bahwa ia memiliki keutamaan atas 
orang yang di bawahnya dari kalangan para sahabat Nabi SAW, maka 
Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya Allah hanya akan menolong 
umat ini karena orang-orang lemahnya, karena doa mereka, shalat 
mereka dan keikhlasan mereka .” 

Shahih: Ash-Shahihah (2/443) dan At-Ta’liq Ar-Raghib (1/24). 
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3179. Dari Abu Ad-Darda', ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Carikanlah orang-orang yang lemah 
untukku, sesungguhnya kalian hanya akan diberi rezeki dan 
pertolongan karena orang-orang lemah kalian .” 

Shahih: Ash-Shahihah (780) dan Shahih Abu Daud (2335). 



44. Keutamaan Orang yang Memberi Bekal kepada Orang yang 
Akan Pergi Berperang 
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3180. Dari Zaid bin Khalid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
^Barangsiapa yang memberi bekal orang yang akan pergi berperang, 
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maka sungguh ia — sama dengan — telah berperang; dan barangsiapa 
yang menggantikannya (dalam mengurusi) keluarganya dengan 
kebaikan, maka ia —juga sama dengan — telah berperang 
Shahih: Abu Daud (2266) dan Muttafag alaih. 
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3181. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa yang memberi bekal orang yang akan pergi 
berperang, maka sungguh ia — sama dengan — telah berperang; dan 
barangsiapa yang menggantikan orang yang pergi berperang 
— dalam mengurusi — keluarganya dengan kebaikan, maka ia 
—juga sama dengan — telah berperang 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



45. Keutamaan Berinfaq di Jalan Allah Ta'ala 
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3183. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di 
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jalan Allah — Azza w a Jalla — akan dipanggil — ketika — di surga, 
'Wahai Abdullah! Ini adalah kebaikan'. Jika ia termasuk ahli shalat, 
maka ia dipanggil dari pintu shalat; jika ia termasuk ahli jihad, maka 
ia dipanggil dari pintu jihad; jika ia termasuk ahli sedekah, maka ia 
dipanggil dari pintu sedekah; dan barangsiapa yang termasuk ahli 
puasa, maka ia dipanggil dari pintu Ar-Rayyan. “Lalu Abu Bakar RA 
berkata, 'Apakah ada keterpaksaan orang yang dipanggil dari pintu- 
pintu tersebut? Dan apakah ada seseorang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?” Rasulullah menjawab, “Ya, dan aku berharap engkau 
temasuk dari mereka .” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2438). 
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3184. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di 
jalan Allah, ia akan dipanggil oleh para penjaga surga, 'Dari pintu- 
pintu surga, wahai fulan, masuklah kemari /” Abu Bakar berkata, 
“Wahai Rasulullah! Hal itulah yang ingin aku dapatkan!” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya aku berharap engkau 
termasuk di antara mereka .” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3185. Dari Sha'sha'ah bin Muawiyah, ia berkata: Aku pernah bertemu 
dengan Abu Dzar, lalu aku berkata, “Ceritakanlah (sebuah hadits) 
kepadaku!” Abu Dzar berkata, “Baik, Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidaklah seorang hamba muslim yang berinfak dari setiap harta yang 
memiliki pasangan di jalan Allah kecuali akan disambut oleh para 
penjaga surga; setiap dari mereka memanggilnya kepada apa yang ia 
miliki'. Aku bertanya, 'Bagaimana hal itu?' Beliau bersabda, 'Jika jenis 
unta, maka dengan dua unta; dan jika jenis sapi, maka dengan dua 
sapi'." 

Shahih: Al Misykah (1924) dengan tahqiq kedua, dan Ash-Shahihah 
(2260). 
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3186. Dari Khuraim bin Fatik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang berinfak satu kali di jalan Allah, maka ditulis 
(pahala) baginya dengan tujuh ratus kali lipat." 

Shahih: At-Tirmidzi (1691). 



46. Keutamaan Bersedekah di Jalan Allah — Azza wa Jalla — 
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3187. Dari Abu Mas'ud bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
bersedekah di jalan Allah dengan seekor unta yang telah ditandai, 
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maka Rasulullah SAW bersabda, “ Sungguh ia akan datang pada hari 
Kiamat kelak dengan tujuh ratus unta yang telah ditandai .” 

Shahih: Muslim (6/41). 
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3188. Dari Mu'adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “ Perang ada dua macam: orang yang (berperang) dengan 
mengharap wajah Allah, menaati pimpinan, menginfakkan harta yang 
baik dan berharga, memudahkan teman dan menjauhi kerusakan, 
maka tidur dan terjaganya — orang tersebut — semuanya adalah 
pahala. Adapun orang yang berperang karena riya' (ingin dilihat dan 
dipuji manusia), mendapat nama baik di hadapan manusia, durhaka 
kepada imam dan berbuat kerusakan di bumi, maka ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa.” 

Hasan: Al Misykah (3846), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/182), Ash- 
Shahihah (199) dan Shahih Abu Daud (2271). 



47. Kehormatan Para Istri Mujahidin 
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3189. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kehormatan para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut 
berperang adalah seperti kehormatan para ibu mereka; dan tidaklah 
seseorang yang menggantikan (dalam mengurusi) istri salah seorang 
dari para mujahidin, kemudian ia mengkhianatinya, melainkan ia 
akan dihadapkan di hari Kiamat, maka ia (orang yang berjihad) akan 
mengambil (pahala) amal (orang yang berkhianat) sekehendaknya. 
Maka, bagaimana menurut kalian ?” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1255). 



48. Barangsiapa yang Mengkhianati Orang yang Berjihad dalam 
Mengurusi Keluarganya 



✓ / * 



' ^ K 



/ /i ^ I , ^ x . x ' ^ . i/ rf» . i / / , * •/ j • / 

/ / / / 

teliti { Jl& 

✓ X * / X ’ X X X XX XX 

lii ^ JL>ci CiiJUL^I Uli liilliJl 4J 

XXX X X *X XX X 



3190. Dari Buraidah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Kehormatan 
para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut berperang 
adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka; dan jika (orang yang 
tidak ikut berperang) menggantikan (orang yang berperang) dalam 
mengurusi istrinya kemudian mengkhianatinya, maka akan dikatakan 
padanya di hari Kiamat, 'Orang ini telah mengkhianatimu dalam 
urusan istrimu! Maka ambillah (pahala) kebaikannya sekehendakmu'. 
Maka, bagaimana menurut kalian ?” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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3191. Dari Buraidah, dari Nabi S A W, beliau bersabda, “ Kehormatan 
para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut berperang; 
dalam hal kehormatan adalah seperti ibu-ibu mereka, dan tidaklah 
seseorang dari orang-orang yang tidak ikut berperang menggantikan 
seseorang dari para mujahidin (untuk mengurusi) istrinya (kemudian 
berkhianat), melainkan ia akan dihadapkan pada hari Kiamat, lalu 
dikatakan, 'Wahai fulanl Ini julan, maka ambillah dari (pahala) 
kebaikannya sekehendakmu Kemudian Nabi SAW menoleh kepada 
para sahabatnya, lalu bersabda, “Apa yang kalian kira? Apakah kalian 
melihat ia akan menyisakan sesuatu dari (pahala) kebaikannya ?” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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3192. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ber jihadlah 
dengan tangan, lisan dan harta kalian. ” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3096). 
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3193. Dari Abdullah RA, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
menyuruh untuk membunuh ular, dan beliau bersabda, “ Barangsiapa 
yang takut untuk membunuhnya, maka ia bukan termasuk golongan 
kami." 
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Shahih: Al Misykah (4138-4140). 
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3194. Dari Abdullah bin Jabr bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengunjungi Jabr. Tatkala masuk tiba-tiba beliau mendengar tangisan 
para wanita seraya berkata, “Kami menganggap kematianmu adalah 
karena terbunuh di jalan Allah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Kalian tidak menganggap mati syahid kecuali orang yang terbunuh 
di jalan Allah? Jika demikian berarti —jumlah — para syuhada 
sangatlah sedikit! Terbunuh di jalan Allah adalah syahid, meninggal 
dunia karena sakit perut adalah syahid, meninggal dunia karena 
kebakaran adalah syahid, meninggal dunia karena tenggelam adalah 
syahid, meninggal dunia karena tertimpa reruntuhan adalah syahid, 
meninggal dunia karena gila adalah syahid, dan wanita yang 
meninggal dunia dalam keadaan hamil adalah syahid, “Kemudian ada 
seorang laki-laki yang berkata, “Apakah kalian menangis sementara 
Rasulullah SAW sedang duduk?” Beliau bersabda, “ Biarkanlah 
mereka menangis. Apabila telah dikubur, maka janganlah kalian 
menangisinya lagi." 

Shahih: Ibnu Majah (2803). 
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3195. Dari Jabr bahwa ia pernah mengunjungi seseorang yang 
meninggal dunia bersama Rasulullah SAW. Kemudian terdengar para 
wanita sedang menangis, maka Jabr berkata, “Apakah kalian 
menangis sementara Rasulullah SAW sedang duduk?” Beliau 
bersabda, “ Biarkan mereka menangis selama ia (yang meninggal) 
masih bersama mereka, apabila telah dikubur, maka janganlah 
mereka menangis 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/202). 
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26. KITAB NIKAH 

1. Penyebutan Perintah Rasulullah SAW untuk Menikah, 
Penyebutan Para Istri Beliau, Penyebutan Apa yang Dibolehkan 
Oleh Allah Azza wa Jalla Bagi Nabi-Nya dan Dilarang Atas 
Makhluk-Nya Sebagai Tambahan untuk Kemuliaannya dan 
Peringatan Akan Keutamaannya 
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3196. Dari Atha', ia berkata, “Kami bersama Ibnu Abbas pernah 
menghadiri jenazah Maimunah — istri Nabi SAW — di Sarif, 
kemudian Ibnu Abbas berkata, 'Ini adalah Maimunah, apabila kalian 
mengangkat jenazahnya, maka janganlah kalian menggoncangkannya. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW memiliki sembilan istri, beliau 
membagi giliran untuk delapan isteri dan satu istri yang tidak beliau 
bagi'.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3197. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW wafat sedangkan 
beliau memiliki sembilan istri yang beliau gauli, kecuali Saudah, 
sesungguhnya ia memberikan hari gilirannya untuk Aisyah.” 

Sanad- nya shahih. 
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3198. Dari Anas bahwa Nabi SAW pernah menggilir para istri beliau 
dalam satu malam, dan pada saat itu beliau memiliki sembilan istri. 
Shahih: Ibnu Majah (588) dan Muttafag alaih. 
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3199. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku cemburu kepada para wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW, aku katakan, ‘Apakah 
wanita merdeka juga akan menyerahkan dirinya?’ Maka Allah Azza 
wa Jalla menurunkan firman-Nya, ‘ Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki’. 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 51) Aku lantas berkata, ‘Demi Allah, aku tidak 
melihat Rabb-mu kecuali Dia akan segera mendukung nafsumu!” 
Shahih: Muttafag alaih. 
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3200. Dari Sahi bin Sa’d, ia berkata: (Tatkala) aku sedang berada di 
tengah-tengah kaum, tiba-tiba ada seorang wanita yang berkata, 
“Sesungguhnya aku menyerahkan diriku untuk engkau, wahai 
Rasulullah! Maka, katakanlah apa pendapat engkau?” Kemudian 
berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, “Nikahkanlah aku 
dengannya!” Maka Rasulullah bersabda, “ Pergi dan carilah sesuatu 
meski hanya sebuah cincin dari besi .” Lalu ia pergi, namun ia tidak 
menemukan apapun meski hanya sebuah cincin dari besi, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Apakah engkau menghafal sesuatu dari 
Al Qur'an?” Ia menjawab, “Ya”, Sa'd berkata, “Maka Rasulullah 
SAW menikahkannya dengan hafalan surah Al Qur an yang ada 
padanya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1889), Muttafaq alaih dan Irwa’Al Ghalil (1823 
dan 1925). 
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3201. Dari Aisyah — istri Nabi SAW — , ia mengabarkan bahwa 
Rasulullah SAW datang menemuinya tatkala Allah memerintahkan 
beliau untuk memberi pilihan kepada para istri beliau. Aisyah berkata, 
“Maka Rasulullah SAW memulainya denganku. Beliau bersabda, ‘Aku 
akan memberitahumu sebuah perkara, maka janganlah engkau tergesa- 
gesa sehingga engkau mengonsultasikannya dengan kedua orang 
tuamu’." Aisyah berkata, “Dan, beliau sudah tahu bahwa kedua orang 
tuaku tidak mungkin menyuruhku minta diceraikan. Kemudian 
Rasulullah SAW membaca firman Allah, 'Hai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu: Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasaannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah'. 1 (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 28) Aku berkata, “Dalam perkara seperti ini aku 
mengonsultasi kannya dengan kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku 
menginginkan (memilih) Allah, Rasul-Nya dan akhirat.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3202. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah memberi 
pilihan kepada para istrinya, atau menjadi orang yang dithalak.” 
Shahih: Ibnu Majah (2052) dan Muttafag alaih. 
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1 Mufah: pemberian yang diberikan kepada perempuan yang telah diceraikan menurut kesanggupan 
suami-penerj. 
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3203. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberikan pilihan 
kepada kami, maka kami memilih beliau, sehingga tidak menjadi 
orang yang dithalak.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3204. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW wafat 
sehingga para wanita dihalalkan bagi beliau.” 

Sanad-nyn shahih. 
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3205. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW wafat 
sehingga Allah menghalalkan bagi beliau untuk menikahi wanita yang 
beliau kehendaki.” 



Sanad- nya shahih. 



3. Anjuran Untuk Menikah 
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3206. Dari Alqamah, ia berkata: Aku pemah bersama Ibnu Mas'ud 
— dan pada saat itu ia bersama Utsman RA — , kemudian Utsman 
berkata, “Rasulullah SAW pemah keluar menemui para pemuda, lalu 
beliau bersabda, ‘Barangsiapa di antara kalian memiliki kemampuan 



Shahih Sunan An-Nasa'i — 647 




— untuk menanggung pernikahan — hendaknya ia menikah, karena itu 
lebih menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan; dan 
barangsiapa yang belum mampu, maka puasa adalah kendali 
baginya’. ” 

Sanad- nya shahih : Telah disebutkan sebelumnya (2242). 
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3207. Dari Alqamah bahwa Utsman berkata kepada Ibnu Mas'ud, 
“Apakah engkau suka kepada seorang pemudi sehingga aku 
menikahkanmu dengannya?” Kemudian ia memanggil Abdullah bin 
Alqamah dan mengabarkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang telah mampu menanggung beban pernikahan 
hendaknya ia menikah, karena sesungguhnya itu lebih menundukkan 
pandangan dan memelihara kemaluan; dan barangsiapa yang belum 
mampu hendaknya berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah 
kendali baginya .” 

Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2239). 
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3208. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada kami, “ Barangsiapa yang telah mampu menanggung beban 
pernikahan hendaknya ia menikah; dan barangsiapa yang belum 
mampu hendaknya berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah 
kendali baginya .” 
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Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2238). 



✓ ✓ / ✓ ✓ 
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3209. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada kami, "Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu 
menanggung beban pendidikan hendaknya ia menikah, karena 
sesungguhnya itu lebih menundukkan pandangan dan memelihara 
kemaluan; dan barang siapa yang belum mampu hendaknya 
berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah pencegah baginya 
— dari hal-hal yang hina — 



Shahih : Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2241). 



; «i- i» Ai jpj u jis : jis m ^ ty > 

z' / z' ^ 



* * * > 



z' z' O z' 



3210. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada kami, “ Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu 
menanggung beban pernikahan hendaknya ia menikah...." dan ia 
menyebutkan hadits secara lengkap. 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3211. Dari Alqamah, ia berkata: Aku pernah berjalan bersama 
Abdullah di Mina, kemudian ia bertemu dengan Utsman, maka ia 
berbincang-bincang dengannya. Utsman berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman! Maukah aku nikahkan engkau dengan seorang wanita 
muda? Mungkin saja ia dapat mengingatkanmu akan sebagian 
kenanganmu?” Abdullah menjawab, “Adapun jika engkau 
mengatakan demikian, sungguh Rasulullah SAW pernah bersabda 
untuk kami, 'Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu 
menanggung beban pernikahan hendaknya ia menikah ’.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



4. Bab: Larangan Membujang 
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3212. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash, ia berkata, “Sungguh Rasulullah 
SAW telah melarang Utsman untuk membujang. Seandainya beliau 
mengizinkan, tentu kami akan mengebiri!” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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3213. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW melarang untuk 
membujang. 

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 
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3214. Dari Samurah bin Jundub, dari Nabi SAW bahwa beliau 
melarang untuk membujang. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3215. Dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah berkata: Aku pernah 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku adalah seorang 
pemuda, dan aku khawatir diriku terjatuh dalam dosa, namun aku 
tidak memiliki kemampuan untuk menikah, bolehkah aku mengebiri 
diri?” Maka Nabi SAW melarangnya, hingga Abu Hurairah 
menanyakan hal itu tiga kali, lalu Nabi SAW bersabda, “ Wahai Abu 
Hurairah! Pena telah kering dengan apa yang engkau temui, kebirilah 
atau tinggalkanlah 

Shahih: Zhilal Al Jannah (109-110), Al Bukhari dengan ta'liq. 
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3216. Dari Sa'ad bin Hisyam bahwa ia pernah menemui Ummul 
Mukminin, Aisyah, ia berkata: Aku bertanya (kepada Aisyah), “Aku 
ingin menanyakan kepadamu tentang membujang, bagaimana 
pendapatmu tentang itu?” Aisyah menjawab, “Jangan engkau lakukan! 
Apakah engkau tidak pernah mendengar Allah — Azza wa Jalla — 
berfirman, ‘Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan 
keturunan Maka, janganlah engkau membujang.” 
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Shahih: Walaupun Al Hasan mendengarnya dari Sa'ad, derajat hadits 
mauguf. 
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3217. Dari Anas bahwa ada sekelompok orang dari kalangan sahabat 
Nabi SAW yang sebagian mereka berkata, “Aku tidak akan menikah 
selamanya!” Sebagian yang lain berkata, “Aku tidak akan memakan 
daging!” Yang lain berkata, “Aku tidak akan tidur di atas tilam!” Dan 
sebagian yang lain berkata, “Aku akan puasa terus dan tidak akan 
berbuka!” Maka setelah hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, 
beliau mengucapkan puji syukur kepada Allah, kemudian bersabda, 
“Apa urusan mereka yang mengatakan begini dan begini? Akan tetapi 
sungguh aku shalat dan tidur, puasa dan berbuka, serta menikahi 
wanita. Barangsiapa yang membenci Sunnahku, maka tidak termasuk 
golonganku r.” 

Shahih: Irwa ' Al Ghalil (1782), At-Ta’liq Ar-Raghib (1/461) dan 
Muttafag alaih. 



5. Bab: Pertolongan Allah Bagi Orang yang Menikah Demi 
Memelihara Kehormatan Dirinya 
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3218. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
golongan yang telah menjadi ketetapan Allah untuk menolong 
mereka: seorang budak yang tengah mengangsur pembayaran guna 
memerdekakan dirinya (budak mukatab), seorang yang menikah demi 
memelihara kehormatan dirinya, dan orang yang berjihad di jalan 
Allahd' 

Hasan : Telah disebutkan sebelumnya (3210). 



6. Menikahi Gadis 
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3219. Dari Jabir, ia berkata: Aku telah menikah, lalu aku menemui 
Nabi SAW. Beliau bertanya, “ Apakah engkau telah menikah, wahai 
Jabir?" Aku menjawab, “Ya.” Kemudian beliau bertanya, “ Dengan 
seorang gadis atau janda?" Aku menjawab, “Seorang janda.” Maka 
beliau bersabda, “ Mengapa tidak dengan seorang gadis yang bisa 
engkau cumbu dan ia bisa mencumbumu?" 

Shahih: Ibnu Majah (1860), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1785). 
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3220. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bertemu 
denganku lalu bertanya, “Wahai Jabir! Apakah engkau telah menikahi 
seorang wanita setelahku?" Aku menjawab, “Betul, wahai 
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Rasulullah!” Beliau lantas bertanya, “ Dengan seorang gadis atau 
janda?” Aku menjawab, “Seorang janda.” Kemudian beliau bersabda, 
“ Mengapa tidak dengan seorang gadis yang bisa mencumbumu?” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 



7. Menikahi Wanita yang Seusia 
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3221. Dari Buraidah, ia berkata: Abu Bakar dan Umar RA meminang 
Fatimah, maka Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya ia masih 
kecil.” Kemudian Ali meminangnya, maka beliau menikahkannya 
dengan Ali. 

Sanad-nyz shahih. 



8. Menikah dengan Bekas Budak Arab 
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3222. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bahwasanya Abdullah 
bin Amr bin Utsman menceraikan istrinya (yaitu anak perempuan 
Sa'id bin Zaid dan ibunya adalah anak perempuan Qais) — secara — 
Al Battah (thalak tiga), sedangkan ia masih muda — pada saat 
kepemimpinan Marwan — , maka bibinya yang bernama Fatimah binti 
Qais menyuruhnya untuk pindah dari rumah Abdullah bin Amr; dan 
Marwan mendengar hal itu, maka ia mengutus (seseorang) kepada 
anak perempuan Sa'id dan menyuruhnya untuk kembali ke tempat 
tinggalnya dan bertanya, “Apa yang membuatnya pindah sebelum 
selesai masa iddahnya di tempat tinggalnya (rumah suami)?” 
Kemudian anak perempuan Sa'id tersebut mengutus seseorang untuk 
mengabarkan bahwa bibinyalah yang menyuruhnya demikian, 
Fatimah binti Qais mengaku bahwa dahulu ia adalah istri Abu Amr 
bin Hafsh. Tatkala Rasulullah SAW menjadikan Ali bin Abu Thalib 
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3223. Dari Aisyah bahwasanya Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin 
Abdu Syams — ia termasuk sahabat yang ikut perang Badar bersama 
Rasulullah SAW — mengangkat Salim sebagai anak, kemudian 
menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya yang bernama 
Hindun binti Al Walid bin Utbah bin Rabi'ah bin Abdu Syams -bekas 
budak seorang wanita dari Anshar, sebagaimana Rasulullah SAW 
mengangkat Zaid sebagai anak, sementara pada zaman jahiliyah 
seseorang yang mengangkat orang lain sebagai anak, maka orang- 
orang akan memanggilnya sebagai anaknya (seperti anak 
kandungnya). Ia akan mendapatkan warisannya (dari orang yang 
mengangkatnya sebagai anak), sehingga Allah — Azza wa Jalla — 
menurunkan firman-Nya, “ Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah; dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 5) Sehingga, anak yang tidak 
diketahui ayahnya akan menjadi maula dan saudara seagama saja. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1863) dan Al Bukhari. 
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seorang Amir di Yaman, ia ikut dengannya. Kemudian ia mengutus 
seseorang untuk menceraikannya, yaitu thalak yang tersisa, dan ia 
(sang suami) menyuruh Al Harits bin Hisyam dan Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah untuk memberinya nafkah. Kemudian Fatimah mengaku pergi 
kepada Al Harits dan Ayyasy untuk meminta nafkah yang 
diperintahkan oleh suaminya, namun mereka berdua berkata, “Demi 
Allah, tidak ada nafkah untuknya yang harus kami bayar, kecuali jika 
ia hamil, dan ia tidak berhak di tempat tinggal kami kecuali atas izin 
kami!” Setelah itu ia mengaku datang kepada Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal itu, maka beliau membenarkan mereka berdua. 
Fatimah bertanya, “Ke mana aku harus pindah, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “ Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang 
buta yang telah disebutkan Allah — Azza wa Jalla — di dalam kitab- 
Nya.” Fatimah berkata, “Maka aku ber'iddah di rumahnya, ia adalah 
seorang yang buta. Ketika itu aku melepaskan pakaianku di rumahnya, 
sampai kemudian Rasulullah SAW menikahkannya dengan Usamah 
bin Zaid.” Namun Marwan mengingkari perkataan Fatimah dan 
berkata, “Aku tidak pernah mendengar hadits ini dari seorang pun 
sebelummu! Dan, aku akan memutuskan sesuai dengan yang berlaku 
pada orang-orang.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1804 dan 2159) dan Muslim. 
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3224. Dari Aisyah —istri Nabi SAW — dan Ummu Salamah — istri 
Nabi SAW — bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abdu 
Syams adalah termasuk sahabat yang ikut perang Badar bersama 
Rasulullah SAW, ia pernah mengangkat Salim sebagai anak — ia 
adalah bekas budak seorang perempuan dari Anshar — sebagaimana 
Rasulullah SAW mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai anak. Abu 
Hudzaifah bin Utbah menikahkan Salim dengan anak perempuan 
saudaranya yang bernama Hindun binti Al Walid bin Utbah bin 
Rabi'ah. Hindun termasuk wanita yang pertama kali ikut berhijrah, 
dan pada saat itu ia termasuk janda Quraisy yang utama. Tatkala Allah 
— Azza wa Jalla — menurunkan firman-nya, “ Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka”, maka setiap orang yang diangkat sebagai anak dikembalikan 
ke bapaknya; dan jika tidak diketahui bapaknya, maka ia 
dikembalikan kepada maulanya. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 



9. Al Hasab (Kemuliaan atau sesuatu yang membanggakan) 
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3225. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya hasab penduduk dunia yang mereka tuju adalah harta 
benda” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/271-272). 
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